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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran mini riset 

terhadap kemampuan komunikasi tulisan dan kemampuan pemecahan masalah 

siswa kelas X SMAN 4 Pandeglang pada konsep ekosistem. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuasi eksperimen. Populasi 

penelitian adalah siswa kelas X SMAN 4 Pandeglang tahun ajaran 2017/2018 dan 

sampel yang digunakan sebanyak dua kelas yaitu kelas X MIPA 1 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas X MIPA 6 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan 

adalah lembar penilaian laporan, tes uraian, dan lembar observasi. Teknik analisis 

data menggunakan uji One Way Manova. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

hasil uji hipotesis secara univariat yaitu 0,000 pada kemampuan komunikasi 

tulisan dan 0,000 pada kemampuan pemecahan masalah konservasi. Pengujian 

secara multivariat diperoleh nilai 0,000. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh pembelajaran mini riset terhadap kemampuan komunikasi tulisan siswa 

SMAN 4 Pandeglang pada konsep ekosistem, terdapat pengaruh pembelajaran 

mini riset terhadap kemampuan pemecahan masalah konservasi siswa SMAN 4 

Pandeglang pada konsep ekosistem, dan terdapat pengaruh yang signifikan 

pembelajaran mini riset terhadap kemampuan komunikasi tulisan dan kemampuan 

pemecahan masalah siswa SMAN 4 Pandeglang pada konsep ekosistem. 

 

Kata kunci : Mini riset, kemampuan komunikasi tulisan, kemampuan pemecahan 

masalah, ekosistem. 
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ABSTRACT 

 

The aim of this research to know the influence of mini research learning on verbal 

communication skills and problem solving of students at the first grade senior 

high school in SMAN 4 Pandeglang on the concept of ecosystem. The researcher 

used quasi experiment method. The population of this research are first grade 

students of SMAN 4 Pandeglang, the sample used is two classes consisting X 

MIPA 1 as the experimental class and second class X MIPA 6 as the control class. 

The instrument used are sheets of research reports, essay and sheets of 

observation. The researcher used One Way Manova test as data analysis 

technique. Based on the results of the researcher, the results of hypothesis testing 

were univariate, namely 0,000 in writing communication skills and 0,000 in the 

ability to solve conservation problems. Multivariate testing obtained a value of 

0,000. It can be concluded that there is an influence of mini research learning on 

the communication skills of SMAN 4 Pandeglang  students writing on ecosystem 

concepts, there is an influence of mini research learning on the problem solving 

skills of SMAN 4 Pandeglang students on ecosystem concepts and there is a 

significant influence on mini research learning on writing communication skills 

and problem solving skills of conservation at SMAN 4 Pandenglang students  on 

the concept of ecosystem. 

 

Keywords: mini research, verbal communication skill, problem solving skill, 

ecosystem  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Kegiatan belajar dan mengajar adalah salah satu program pendidikan yang 

terdapat di sekolah. Dalam kegiatan tersebut harus terjadi interaksi yang aktif 

antara guru dan siswa agar tujuan pemebelajaran dapat tercapai. Menurut Hamiah 

& Jauhar (2014: 24) terdapat salah satu masalah yang dihadapi dalam dunia 

pendidikan yaitu lemahnya proses pembelajaran di dalam kelas yang hanya 

diarahkan kepada kemampuan anak untuk menghafal informasi, tanpa dituntut 

untuk menguasai konsep pembelajaran dan memahami informasi untuk 

menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Permasalahan tersebut 

menuntut guru pandai dalam merencanakan rancangan pembelajaran yang 

memungkinkan siswa berkembang secara optimal untuk mencapai hasil belajar 

yang optimal, khususnya pada kemampuan kognitif siswa. Proses pembelajaran 

sebaiknya bersifat student centered, artinya siswa harus turut aktif dalam 

pembelajaran. Guru tidak lagi mendominasi dalam proses pembelajaran dan hanya 

berperan sebagai fasilitator. Menurut Rustaman et al. (2005) pengetahuan dalam 

proses pembelajaran tidak dapat dipindahkan secara utuh dari pikiran guru ke 

siswa, namun secara aktif dibangun oleh siswa sendiri melalui pengalaman nyata. 

Permasalahan tersebut juga dialami oleh salah satu sekolah yang terletak di 

Pandeglang yaitu SMAN 4 Pandeglang pada pembelajaran biologi.  

Untuk mengatasi permasalah tersebut salah satunya dengan menggunakan 

model pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

Pengalaman nyata berupa kegiatan nyata yang rasional dan memungkinkan terjadi 

interaksi sosial dan sebaiknya disediakan dalam proses pembelajaran. Kegiatan 

nyata dalam proses pembelajaran didapatkan siswa melalui penggunaan model 

pembelajaran, salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran mini riset. 

Pembelajaran mini riset yang merupakan pembelajaran kontekstual dengan 

mengobservasi lingkungan sekitar dalam lingkup kelompok sampel kecil.  

Pembelajaran ini berfokus pada prinsip dan konsep inti dari suatu disiplin ilmu, 

melibatkan siswa dalam memecahkan masalah dan kegiatan tugas-tugas yang lain, 
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memberi kesempatan siswa bekerja secara otonom dalam mengonstruksi 

pengetahuan mereka sendiri dan mencapai puncaknya untuk menghasilkan produk 

nyata.  

Ekosistem merupakan habitat bagi keberlangsungannya hidup suatu 

organisme. Ekosistem  memiliki banyak peran penting antara lain peranan 

ekologi, sosial-budaya, dan pendidikan. Kondisi ekosistem yang mengalami 

kerusakan mengancam kepunahan bagi hewan dan tumbuhan. Kerusakan ini 

diakibatkan adanya eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan oleh manusia. 

Tidak hanya itu, kerusakan ekosistem yang berlebihan akan berakibat 

berkurangnya sumber belajar yang nyata bagi guru dan siswa terutama materi 

biologi. Kondisi ini menuntut adanya perlindungan bagi kelestarian alam secara 

menyeluruh sehingga alam sebagai sumber belajar dan habitat bagi makhluk 

hidup terjaga kelestariannya. Oleh karena itu dibutuhkan pemecahan masalah 

untuk mengatasi kerusakan ekosistem tersebut. Menurut Leksono (2017:3) model 

pembelajaran mini riset memiliki keunggulan diantaranya membuat siswa menjadi 

lebih aktif dan berhasil memecahkan masalah yang kompleks. 

SMA Negeri 4 Pandeglang yang terletak di Desa Alaswangi Kecamatan 

Menes Kabupaten Pandeglang merupakan sekolah yang memiliki beberapa 

ekosistem yang dapat dijadikan media bagi siswa dalam belajar dengan 

mengembangkan pembelajaran mini riset. Beberapa ekosistem yang terdapat 

SMA Negeri 4 Pandeglang adalah ekosistem situ, ekosistem sawah, ekosistem 

kolam ikan dan ekosistem kebun sekolah. Menurut Siregar & Nara (2010: 1) ciri-

ciri seseorang telah belajar diantaranya adalah adanya perubahan tingkah laku 

(dari tidak tahu menjadi tahu) dalam dirinya. Salah satu perubahan tingkah laku 

dalam diri siswa adalah kemampuan berkomunikasi, karena kemampuan 

berkomunikasi menjadi salah satu penentu dalam keberhasilan belajar. 

Pembelajaran berbasis proyek akan mengarahkan siswa untuk menghasilkan 

produk belajar salah satunya dapat berupa laporan dari hasil observasi secara 

langsung. Penulisan laporan ilmiah adalah salah satu cara untuk mengembangkan 

kemampuan berkomunikasi siswa melalui tulisan.  Pada hakikatnya program 

pembelajaran bertujuan tidak hanya memahami dan menguasai apa dan 
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bagaimana suatu terjadi, tetapi dapat memberikan pemahaman dan penguasaan 

tentang mengapa hal itu terjadi (Wena. 2014: 52).  

Pembelajaran yang melibatkan siswa dalam membuat laporan hasil observasi 

mampu memberikan dampak positif terhadap perkembangan pengetahuan siswa 

yang berpengaruh terhadap keterampilan. Hal ini menjadi alasan penulis ingin 

meneliti pengaruh pembelajaran mini riset terhadap kemampuan komunikasi 

siswa dengan pembuatan laporan hasil observasi dan pengaruh pembelajaran mini 

riset terhadap kemampuan pemecahan masalah konservasi. 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu diadakan penelitian  yang bejudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Mini Riset Terhadap Kemampuan Komunikasi 

Tulisan dan Kemampuan Pemecahan Masalah Konservasi Siswa Kelas X SMAN 

4 Pandeglang Pada Konsep Ekosistem”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Adakah pengaruh model pembelajaran mini riset terhadap kemampuan 

komunikasi tulisan siswa kelas X SMAN 4 Pandeglang pada konsep 

ekosistem. 

2. Adakah pengaruh model pembelajaran mini riset terhadap kemampuan 

pemecahan masalah konservasi siswa kelas X SMAN 4 Pandeglang pada 

konsep ekosistem. 

3. Adakah pengaruh model pembelajaran mini riset terhadap kemampuan 

komunikasi tulisan dan kemampuan pemecahan masalah konservasi siswa 

kelas X SMAN 4 Pandeglang pada konsep ekosistem. 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

1. Pengaruh model pembelajaran mini riset terhadap kemampuan 

berkomunikasi siswa kelas X SMAN 4 Pandeglang pada konsep 

ekosistem. 

2. Pengaruh model pembelajaran mini riset terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa kelas X SMAN 4 Pandeglang pada konsep ekosistem. 
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3. Pengaruh model pembelajaran mini riset terhadap kemampuan komunikasi 

tulisan dan kemampuan pemecahan masalah konservasi siswa kelas X 

SMAN 4 Pandeglang pada konsep ekosistem 

 

1.4 Hipotesis  

H0: Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran mini riset terhadap 

kemampuan komunikasi tulisan siswa pada konsep ekosistem. 

H1: Terdapat pengaruh model pembelajaran mini riset terhadap kemampuan 

komunikasi tulisan siswa pada konsep ekosistem. 

 

Ha:  Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran mini riset kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada konsep ekosistem. 

Hb: Terdapat pengaruh model pembelajaran mini riset kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada konsep ekosistem. 

 

Hx: Terdapat pengaruh yang tidak signifikan pembelajaran mini riset terhadap 

kemampuan komunikasi tulisan dan kemampuan pemecahan masalah 

siswa pada konsep ekosistem 

Hy: Terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran mini riset terhadap 

kemampuan komunikasi tulisan dan kemampuan pemecahan masalah 

siswa pada konsep ekosistem 

 

1.5 Manfaat  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai 

pihak, manfaat tersebut diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi siswa yaitu dapat memberikan ilmu pengetahuan yang erat kaitanya 

dengan penggunaan model  pembelajaran mini riset sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan kemampuan pemecahan 

masalah siswa kelas X SMAN 4 Pandeglang terhadap materi Biologi, 

khususnya pada konsep ekosistem. 
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2. Bagi guru yaitu memberi masukan untuk merancang pembelajaran yang lebih 

banyak melibatkan siswa, dan memberikan wawasan baru dalam 

mengembangkan model pembelajaran yang lebih baik. 

3. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan masukan dan bahan 

pertimbangan untuk penelitian yang sejenis pada konsep yang lain. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Pembelajaran Mini Riset sebagai bagian dari Project Based Learning  

Model pembelajaran Mini Riset merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan informasi dan 

mengolah informasi. Melalui model pembelajaran tersebut siswa difasilitasi untuk 

merancang sendiri proyek yang akan dilakukan, sehingga siswa dapat melakukan 

ekplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis dan informasi (Kemendikbud, 2013). 

Model pembelajaran mini riset ini merupakan bagian dari model pembelajaran 

berbasis proyek (Project Based Learning), yaitu model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran dikelas 

dengan melibatkan kerja proyek (Thomas, et al. 2005: 11). Melalui pembelajaran 

kerja proyek, kreativitas, dan motivasi siswa akan meningkat. Kerja proyek dapat 

dipandang sebagai bentuk open-ended contextual activity-bases learning dan 

merupakan bagian dari proses pembelajaran yang memberi penekanan kuat pada 

pemecahan masalah sebagai suatu usaha kolaboratif yang dilakukan dalam proses 

pembelajaran pada periode tertentu.  

Project Based Learning ini bertujuan agar siswa mempunyai kemandirian 

dalam menyelesaikan tugas yang dihadapinya. Pembelajaran berbasis proyek 

dirancang untuk digunakan pada permasalahan kompleks yang diperlukan peserta 

didik dalam melakukan investigasi dan memahaminya. Project Based Learning 

ini merupakan model pembelajaran yang inovatif, dan lebih menekankan pada 

belajar kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks. Pemebelajaran 

yang kontekstual akan tumbuh apabila dikolaborasikan dengan model 

pembelajaran yang tepat. Salah satunya adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran mini riset. Pembelajaran ini berfokus pada prinsip dan konsep inti 

dari suatu disiplin ilmu, melibatkan siswa dalam memecahkan masalah dan 

kegiatan tugas-tugas yang lain, memberi kesempatan siswa bekerja secara otonom 

dalam mengonstruksi pengetahuan mereka sendiri, dan mencapai puncaknya 

untuk menghasilkan produk nyata.  
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Melalui pembelajaran ini, proses inquiry dimulai dengan memunculkan 

pertanyaan penuntun (a guiding question) dan membimbing peserta didik dalam 

sebuah proyek kolaboratif yang mengintergrasikan berbagai materi dalam 

kurikulum. 

Terdapat 6 tahap pembelajaran berbasis proyek mini riset. Tahap kegiatannya 

seperti pada Gambar 2.1  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Langkah pelaksanan pembelajaran proyek mini riset 

     [Sumber: Kemendikbud,2013: 6] 

 

Tahapan pertama dalam pelaksanaan proyek mini riset ini adalah tahapan 

menyiapkan pertanyaan mendasar atau penugasan proyek (start with essential 

question). Tahap ini merupakan langkah awal peserta didik mengamati lebih 

dalam terhadap pertanyaan yang muncul dari fenomena yang ada. Langkah ini 

terdapat suatu kegiatan dimana guru mengemukakan pertanyaan esensial yang 

bersifat eksplorasi pengetahuan yang lebih dimiliki peserta didik berdasarkan 

pengalaman belajarnya yang bermuara pada penugasan peserta didik melakukan 

suatu aktivitas. Pengajar berusaha agar topik yang diangkat relevan untuk peserta 

didik.  

Tahap kedua yaitu mendesain perencanaan proyek (desain a plan for the 

project). Sebagai langkah nyata menjawab pertanyaan yang ada, maka disusunlah 

suatu perencanaan yang dapat melalui percobaan. Perencanaan dilakukan secara 

kolaboratif antara pengajar dan peserta didik. Dengan demikian, peserta didik 

diharapkan akan merasa “memiliki” atas proyek tersebut. Pada tahapan ini, siswa 

diberi kesempatan untuk menentukan pembagian tugas, tempat pelaksanaan 

Penentuan Pertanyaan 

Mendasar 

Monitoring  

Menyusun 

Perencanaan Proyek 

Menyusun Jadwal 

Evaluasi Pengalaman Menguji Hasil 
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proyek, hal-hal yang dilaporkan, serta alat dan bahan yang dapat diakses untuk 

membantu penyelesaian proyek.  

Tahap ketiga yaitu menyusun jadwal kegiatan (create a schedule). 

Penjadwalan salah satu tahap yang penting agar proyek yang dikerjakan sesuai 

dengan waktu dan target. Tahapan ini berisi susunan dari tahap-tahap pelaksanaan 

proyek dengan mempertimbangkan kompleksitas langkah-langkah dan teknik 

penyelesaian produk serta waktu. Guru dan peserta didik secara kolaboratif 

menyusun jadwal aktivitas dalam menyelesaikan proyek.  

Tahap keempat yaitu memonitoring kegiatan dan perkembangan proyek 

(monitor the students and the progress of the project). Kegiatan monitoring 

dilakukan oleh guru terhadap pelaksanaan dan perkembangan proyek. Peserta 

didik menyelesaikan proyek dan dipantau oleh guru. Tahap ini memungkinkan 

peserta didik untuk mencari atau mengumpulkan data/material yang dibutuhkan 

dan kemudian mengolahnya untuk menyusun/ mewujudkan bagian demi bagian 

sampai dihasilkan produk akhir.  

Tahap kelima yaitu menguji hasil (assess the outcome). Penilaian yang 

dilakukan untuk membantu peserta didik mencapai standar isi 

mempresentasikan/mempublikasikan hasil proyek dengan cara menyajikan produk 

dalam bentuk presentasi, diskusi, pameran atau publikasi (dalam majalah dinding 

atau internet) untuk memperoleh tanggapan dari peserta didik yang lain, guru, dan 

bahkan masyarakat. Penialain dilakuakn untuk membantu guru dalam mengukur 

ketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing-masing 

peserta didik, memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah 

dicapai peserta didik, membantu guru dalam menyusun strategi pembelajaran 

berikutnya.  

Tahap keeman yaitu mengevaluasi kegiatan (Evaluate the Experience). Tahap 

ini merupakan tahap terakhir dan tahap kegiatan refleksi terhadap aktivitas yang 

telah dijalankan dan menilai hasil proyek. Guru maupun peserta didik melakukan 

refleksi setelah masing-masing kelompok mempresentasikan hasil pekerjaannya  

masing-masing. Proses refleksi dapat dilalukan baik secara individu maupun 

kelompok. 
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Tahapan pembelajaran mini riset pada penelitian ini dapat di lihat pada Tabel 

2.1. Tahapan ini merupakan hasil modifikasi dari Kemendikbud (2013:6) dan 

Kusnadi et al., (2012: 56).  

Tabel 2.1 Tahapan pembelajaran mini riset 

Tahapan-tahapan Kegiatan dalam pembelajaran 

1. Penentuan pertanyaan mendasar 

 

Pembekalan proyek mini riset 

2. Menyusun perencanaan proyek  

 

Merancang  proyek: individu dan 

kelompok (menentukan tempat 

pelaksanaan proyek, alat dan bahan)  

3. Menyusun jadwal 

 

- Pengembangan rencana proyek 

kelompok  

- Penentuan jadwal proyek kelompok 

- Menyusun tahap-tahap pelaksanaan 

proyek 

4. Monitoring  - Implementasi proyek (observasi) 

- Mengumpulkan data dan evaluasi 

hasil 

5. Menguji hasil Membuat laporan dan temuan hasil 

6. Evaluasi pengalaman 

 

Review dan refleksi hasil mini riset 

dengan rencana 

 

Pembelajaran proyek mini riset memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. 

Berikut kelebihan dan kekurangan. dari pembelajaran proyek mini riset menurut 

Kemendikbud (2013:3-4) pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2 Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Proyek Mini Riset 

Kelebihan Kekurangan 

1. Meningkatkan motivasi belajar 

siswa,  

2. Mendorong kemampuan siswa 

dalam mengerjakan proyek,  

3. Meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa,  

4. Membuat siswa menjadi lebih aktif 

dan berhasil memecahkan masalah 

yang kompleks, 

5. Meningkatkan kolaborasi antar 

siswa,  

6. Mendorong siswa untuk 

mengembangkan dan 

1. Memerlukan banyak waktu untuk 

menyelesaikan masalah, 

2. Membutuhkan biaya yang cukup 

banyak, dan banyak guru yang 

masih merasa nyaman dengan 

kelas tradisional, karena guru 

memegang peran utama di kelas,  

3. Banyaknya peralatan yang harus 

disediakan, menyebabkan siswa 

yang memiliki kelemahan dalam 

percobaan dan pengumpulan 

informasi akan mengalami 

kesulitan, 
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mempraktikkan keterampilan 

komunikasi dan meningkatkan 

keterampilan siswa dalam 

mengelola sumber belajar.  

4. Menyebabkan kemungkinan siswa 

kurang aktif dalam kerja 

kelompok. 

 

2.2 Kemampuan berkomunikasi secara tulisan melalui penulisan laporan 

hasil pengamatan 

Komunikasi adalah unsur utama dalam segala kegiatan manusia. Kata 

komunikasi berasal dari bahasa latin “communis” yang artinya “bersama”, berarti 

dengan adanya komunikasi menyarankan suatu pikiran menjadi sama 

(Hutagalung, 2007: 63 & 65). Menurut Mulyana (2008: 3) komunikasi merupakan 

proses berbagai makna melalui verbal dan nonverbal. Segala perilaku dapat 

disebut komunikasi jika melibatkan dua orang atau lebih. Pada dasarnya 

komunikasi merupakan suatu proses penyampaian informasi terhadap gagasan 

atau ide pokok yang disampaikan (Majid, 2014: 282). Komunikasi dapat berupa 

lisan maupun tulisan.  Secara garis besar komunikasi dalam bentuk tulisan terbagi 

menjadi dua, yakni tulisan fiksi (nonilmiah) dan tulisan nonfiksi (tulisan ilmiah) 

(Kusmayadi, 2007:47). 

Kemampuan berkomunikasi dapat diartikan sebagai menyampaikan dan 

memperoleh fakta, konsep, dan prinsip ilmu pengetahuan dalam bentuk suara, 

visual atau suara visual. Menurut Ritonga & Hanggara (2014:6) komunikasi dapat 

diartikan sebagai suatu cara untuk menyampaikan pesan ke penerima pesan untuk 

memberitahu, pendapat, atau perilaku baik langsung secara lisan maupun tak 

langsung melalui media. Di dalam berkomunikasi tersebut harus dipikirkan 

bagaimana caranya agar pesan yang disampaikan seseorang itu dapat dipahami 

orang lain. Menurut Iriantara (2013:4) bahwa komunikasi sebagai proses 

penyampaian pesan kepada penerima pesan dengan tujuan tertentu. 

Menurut The Organization for Economic Co-operation and Development 

(OECD) kemampuan berkomunikasi termasuk mengekspresikan diri dalam 

berbagai cara, secara lisan maupun dalam bentuk tertulis, serta memahami secara 

lisan maupun tertulis isi dari pernyataan orang lain. Kemampuan berkomunikasi 

menjadi sangat penting karena setiap orang mempunyai kebutuhan untuk 

mengemukakan ide, membantu dalam proses penyusunan pikiran, juga merupakan 

dasar untuk memecahkan masalah. Contoh-contoh kegiatan dari kemampuan 
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mengkomunikasikan adalah mendiskusikan suatu masalah, membuat laporan, 

membaca peta dan kegiatan lain yang sejenis (Dimyati & Mujiono, 2009:143).  

Menurut Rustaman (2005: 87) yang termasuk kedalam indikator kemampuan 

berkomunikasi adalah mengubah bentuk penyajian, memberikan atau 

menggambarkan data empiris hasil percobaan atau pengamatan dengan grafik atau 

tabel atau diagram, menyusun dan menyampaikan laporan secara sistematis, 

menjelaskan hasil percobaan atau penelitian, membaca grafik atau tabel atau 

diagram, dan mendiskusikan hasil kegiatan suatu masalah atau suatu peristiwa. 

Kemampuan berkomunikasi ini merupakan salah satu keterampilan proses yang 

harus dilatih dan dikembangkaan pada diri siswa (Hutagalung, 2007:65). Melatih 

dan mengembangkan keterampilan berkomunikasi siswa dalam bentuk tulisan 

salah satunya dalam penulisan sebuah laporan yang bersifat ilmiah, karena dalam 

sebuah laporan pesan yang disampaikan disusun dengan metode ilmiah (Kosasih 

& Darma, 2009:1). 

Menulis dapat diartikan sebagai kegiatan menyusun serta merangkaikan 

kalimat sedemikian rupa agar pesan, informasi, serta maksud yang terkandung 

dalam pikiran, gagasan, pendapat penulis dapat disampaikan dengan baik. 

Menulis merupakan salah satu cara untuk mendapatkan pemecahan dari suatu 

masalah. Alasannya adalah bahwa menulis memaksa orang untuk memusatkan 

perhatian lebih dalam terhadap permasalahan tersebut dari pada hanya dengan 

memirkannya (Kusmayadi, 2007:15-14). Menurut Hasani (2013:5) menulis 

memiliki fungsi yaitu sebagai alat kominikasi yang tidak langsung. Dalam 

pendidikan menulis sangat diperlukan karena menulis dapat mempermudah 

pelajar untuk belajar berfikir kritis, memperdalam daya tangkap, memecahkan 

persoalan yang dihadapi, dan memperjelas pikiran-pikiran. 

Laporan merupakan bentuk penyajian fakta tentang suatu keadaan. Menulis 

laporan harus berdasarkan fakta yang ada, fakta yang disajikan merupakan bahan 

atau keterangan berdasarkan keadaan objektif yang dialami sendiri oleh pelapor 

(Hasani, 2013:95). Menurut Dalman (2015: 241) menulis laporan hasil penelitian 

harus ditulis berdasarkan kerangka yang sudah baku. Kerangka hasil penelitian 

terdiri atas pendahuluan, tinjauan pustaka, metodologi penelitian, laporan 

penelitian dan pembahasannya, kesimpulan dan saran yang ditambah dengan 
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daftar pustaka dan lampiran-lampiran bukti hasil penelitian. Dalam penulisan 

laporan pengamatan yang baik harus menggunakan bahasa Indonesia yang baik 

dan benar (baku) dengan menggunakan kaidah-kaidah penulisan ilmiah. Menurut 

Sitepu (2006:100) persyaratan tulisan ilmiah ialah (a) sistematis yaitu runtut dan 

berkaitan; (b) logis yaitu menggunakan cara berfikir analitik, deduktif atau 

induktif; (c) netral dalam arti saat melakukan analisis dan mengambil kesimpulan 

tidak dipengaruhi oleh keberpihakan atau emosi; (d) asli yaitu gagasan-gagasan 

dan analisis yang dikemukakan adalah asli dari penulis; (e) etis dalam arti 

mengikuti secara ajeg notasi ilmiah seperti pencantuman sumber pendapat apabila 

dikutip dari sumber lain, menyebutkan nama sumber data atau informasi, jujur, 

sopan; dan (f) menggunakan bahasa yang benar dan efisien dalam arti ungkapan 

serta pertanyaan dikemukakan secara singkat, jelas, tepat, dan mengikuti kaidah-

kaidah bahasa. 

 

2.3 Kemampuan pemecahan masalah 

Masalah adalah gap atau kesenjangan antara situasi nyata dan kondisi yang 

diharapkan. Pemecahan masalah merupakan proses agar siswa mampu 

menemukan kombinasi aturan-aturan yang telah dipelajarinya yang kemudian 

digunakan untuk memecahkan masalah yang baru. Pemecahan masalah 

merupakan proses berpikir, yang meliputi kegiatan kemampuan mengenali 

masalah, menentukan alternatif solusi, memilih satu alternatif solusi serta 

mengevaluasi jawaban yang telah diperoleh. Dalam pemecahan masalah 

prosesnya terletak dalam diri siswa. Siswa harus berfikir, mencobakan hipotesis 

dan bila berhasil memecahkan suatu masalah kita peroleh aturan pada taraf yang 

lebih tinggi, yang kemudian dapat kita gunakan untuk memecahkan masalah-

masalah lain.  

Secara umum, pemecahan masalah berkaitan dengan penanganan tugas yang 

baru dan tidak terbiasa saat metode solusi yang relevan tidak diketahui. 

Kemampuan memecahkan masalah dalam batas-batas tertentu dapat dibentuk 

melalui bidang studi dan disiplin ilmu yang diajarkan (Wena. 2009: 53).  

Kemampuan memecahkan masalah terjadi melalui serangkaian proses yang 

dikenal dengan proses pemecahan masalah. Menurut Solso dalam Wena (2009: 
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56) terdapat enam tahapan dalam pemecahan masalah, dapat dilihat pada Tabel 

2.3. 

Tabel 2.3 Tahapan pemecahan masalah selama proses pembelajaran 

No. 
Tahapan 

Pembelajaran 
Kegiatan guru Kegiatan Siswa 

1. Identifikasi 

permasalahan 

Memberi permasalahan 

pada siswa 

Memahami 

permasalahan 

Membimbing siswa 

dalam melakukan 

identifikasi 

Melakukan identifikasi 

terhadap masalah yang 

dihadapi 

2. Respresentasi/penyajian 

permasalahan 

Membantu siswa untuk 

merumuskan dan 

memahami masalah 

secara benar 

Merumuskan dan 

pengenalan 

permasalahan 

3. Perencanaan 

pemecahan 

Membimbing siswa 

melakukan 

perencanaan 

pemecahan masalah 

Melakukan 

perencanaan 

pemecahan masalah 

4. Menerapkan/ 

mengimplementasikan 

perencanaan 

Membimbing siswa 

menerapkan 

perencanaan yang telah 

dibuat 

Menerapkan rencana 

pemecahan masalah 

5. Menilai perencanaan Membimbing siswa 

dalam melakukan 

penilaian terhadap 

perencanaan 

pemecahan masalah 

Melakukan penilaian 

terhadap perencanaan 

pemecahan masalah 

6. Menilai hasil 

pemecahan 

Membimbing siswa 

melakukan penilaian 

terhadap hasil 

pemecahan masalah 

Melakukan penilaian 

terhadap hasil 

pemecahan masalah 

 

Selanjutnya dalam menyusun penilaian kemampuan pemecahan masalah 

adalah menetapkan indikator atas masing-masing tugas autentik yang telah telah 

ditetapkan. Indikator inilah yang akan digunkan sebagai kriteria penilaian 

sehingga akan diketahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Berikut ini aktivitas autentik pemecahan masalah berserta indikator 

penilaiannya menurut Abidin (2016:43). 1) Memahami masalah. pada tahap ini 

dikukur ketepatan siswa menentukan dan memahami masalah terpenting harus 

dipecahkan; 2) Mengidentifikasi dan memilih solusi. Pada tahap ini diukur 

ketepatan siswa mengidentifikasi sejumlah solusi baik yang bersifat nyata ataupun 
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imajinatif yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah dan sekaligus diukur 

ketetapan siswa dalam menentukan satu solusi terbaik yang dapat digunakan 

untuk memecahkan masalah; 3) Implementasi pemecahan masalah. Pada tahap ini 

diukur ketepatan keterlaksanaan seluruh tahapan penyelesaian masalah yang telah 

disusun siswa; 4) Hasil pemecahan masalah. Pada tahap ini diukur kualitas respon 

ataupun produk yang dihasilkan siswa dalam rangka memecahkan masalah; 5) 

Menguji kebenaran. Pada tahap ini diukur kesesuaian siswa dalam membuktikan 

bahwa solusi yang ditawarkan adalah benar-benar tepat. 

Indikator Problem Solving Skills (Mourtos, Okamoto & Rhee, 2004) pada 

Tabel 2.4. 

Tabel 2.4 Aspek dan indikator pemecahan masalah 

Aspek  Indikator  

(1)  

Mendefinisikan masalah  

Menyebutkan fakta terkait masalah.  

Menentukan konsep atau kategori.  

Menentukan informasi/data terkait masalah yang 

diberikan.  

Menentukan detail masalah (waktu, tempat, 

pelaku).  

(2)  

Memeriksa masalah  

Mengidentifikasi akar masalah. Memeriksa 

hubungan timbal balik (sebab-akibat) dari 

permasalahan yang diberikan.  

Memeriksa tingkat keparahan masalah.  

Memeriksa solusi yang pernah dilakukan untuk 

menyelesaikan masalah terkait. 

(3)  

Merencanakan Solusi  

Mengembangkan rencana pemecahan masalah 

berdasarkan akar masalah.  

Memetakan sub-masalah dan sub-solusi.  

Memilih teori, prinsip dan pendekatan untuk 

memecahkan masalah terkait.  

Memilih teori, prinsip dan pendekatan untuk 

memecahkan masalah terkait.  

(4)  

Melaksanakan rencana 

yang telah dibuat  

Membuat daftar masalah yang akan diselesaikan.  

Mengurutkan langkah kerja terkait solusi yang telah 

dibuat.  

Menentukan pihak yang perlu dihubungi untuk 

mendapat informasi mengenai pelaksanaan solusi.  

(5)  

Mengevaluasi  

Memeriksa kelayakan solusi yang dibuat.  

Membuat asumsi terkait solusi yang dibuat.  

Memperkirakan hasil yang akan diperoleh melalui 

solusi yang telah di buat.  

Memilih media yang tepat, menyampaikan dan 

mengkomunikasikan solusi yang telah dibuat.  
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Adapun indikator kemampuan siswa dalam memecahkan masalah yang 

dimaksudkan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.5. 

Tabel 2.5 Indikator kemampuan pemecahan masalah 

Aspek Indikator 

Mendefinisikan 

masalah 

Merumuskan masalah yang dihadapi sehingga dapat 

melakukan usaha penyelesaian. 

Memeriksa masalah 

 

Mengumpulkan berbagai informasi yang relevan dan 

meunjang terhadap upaya penyelesaian masalah yang 

dihadapi. 

Merencanakan 

Solusi 

Mengembangkan rencana pemecahan masalah 

berdasarkan akar masalah. 

Melaksanakan 

rencana yang telah 

dibuat 

Menetukan atau memilih alternatif solusi untuk 

memecahkan masalah. 

Mengevaluasi Memeriksa kelayakan solusi yang dibuat. 

 

[Modifikasi dari Abidin, 2016 dan 

Moustors,N.J., N.D. Okamoto & J. Rhee, 

2004] 

 

2.4 Materi Ekosistem  

Suatu ekosistem terdiri dari semua organisme yang hidup dalam suatu 

komunitas dan juga semua faktor-faktor abiotik yang berinteraksi dengan 

organisme tersebut (Campbell et al., 2004: 388). Menurut Undang-undang 

Lingkungan Hidup (UULH, 1982) ekosistem adalah tatanan keatuan secara utuh 

menyeluruh antara segenap unsur lingkungan yang saling mempengaruhi. Dalam 

ekosistem terdapat makhluk hidup dan lingkungannya. Makhluk hidup terdiri dari 

tumbuhan-tumbuhan, hewan dan manusia. Sedangkan lingkungan adalah segala 

sesuatu yang berada di luar individu. 

Secara umum, ekosistem memiliki dua komponen penyusun, yaitu komponen 

abiotik (tak hidup) dan komponen biotik (hidup). Faktor abiotik (tidak hidup), 

pada ekosistem terdiri dari cahaya matahari, suhu, air, angin batu dan tanah. 

Cahaya matahari merupakan sumber energi yang berfungsi menggerakkan hampir 

seluruh ekosistem, meskipun hanya tumbuhan dan organisme fotosintetik lain 
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yang menggunakan sumber energi ini secara langsung. Suhu, yaitu faktor yang 

penting dalam persebaran organisme karena pengaruhnya pada proses biologis 

dan ketidakmampuan sebagian besar organism untuk mengatur suhu tubuhnya 

secara tepat. Kemudian air memiliki sifat-sifat yang unik dan berpengaruh pada 

organisme dan lingkungannya. Air merupakan faktor pembatas makhluk hidup 

yang paling penting, karena tidak makhluk hidup yang dapat hidup tanpa air. 

Selanjutnya, angin berperan memperkuat pengaruh suhu lingkungan pada 

organisme dengan cara meningkatkan hilangnya panas melalui penguapan 

(evaporasi) dan konveksi. Selain itu, angin menyebabkan hilangnya air di tubuh 

organisme dengan cara meningkatkan laju penguapan pada hewan dan laju 

transpirasi pada tumbuhan. Batu dan tanah, memiliki struktur fisik, pH, dan 

komposisi mineral batuan serta tanah akan membatasi persebaran tumbuhan dan 

hewan yang memakannya, sehingga menjadi penyebab salah satu timbulnya pola 

mengelompok pada area tertentu yang acak pada ekosistem terestrial (Campbell, 

et al, 2004: 273-274). 

Faktor biotik (hidup), di alam meliputi produsen, konsumen dan dekomposer. 

Produsen adalah makhluk hidup yang berperan sebagai produsen antara lain 

tumbuhan hijau dan bakteri. Konsumen adalah makhluk hidup yang berperan 

sebagai konsumen antara lain herbivora, karnivora. Dekomposer yaitu pengurai 

makhluk hidup yang telah mati (Irwan, 2012: 34-35). 

Salah satu cara suatu komunitas berinteraksi adalah dengan peristiwa makan 

dan dimakan, sehingga terjadi pemindahan energi, elemen kimia, dan komponen 

lain dari satu bentuk ke bentuk lain di sepanjang rantai makanan. Semua 

organisme memelukan energi untuk pertumbuhan, pemeliharaan, reproduksi, dan 

pada beberapa spesies, untuk lokomosi. Organisme dalam kelompok ekologis 

yang terlibat dalam rantai makanan digolongkan dalam tingkattingkat trofik. 

Tingkat trofik tersusun dari seluruh organisme pada rantai makanan yang 

bernomor sama dalam tingkat memakan. Sumber energi utama adalah matahari. 

Tumbuhan yang menghasilkan glukosa lewat proses fotosintesis hanya memakai 

energi matahari dan karbondioksida dari udara. Maka tumbuhan tersebut 

digolongkan dalam tingkat trofik pertama. Hewan herbivora atau organisme yang 

memakan tumbuhan termasuk anggota tingkat trofik kedua. Karnivora yang 
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secara langsung memakan herbivora termasuk tingkat trofik ketiga, sedangkan 

karnivora yang memakan karnivora di tingkat trofik tiga termasuk dalam anggota 

tingkat trofik keempat. Jalur di sepanjang perpindahan makanan dari tingkat trofik 

satu ke tingkat trofik yang lain dimulai dari produsen primer, disebut sebagai 

rantai makanan. Hubungan makan memakan dalam suatu ekosistem umumnya 

saling berkaitan satu sama lain membentuk jaring-jaring makanan. Dalam proses 

aliran energi dipengaruhi oleh proses produksi, konsumsi dan dekomposisi. 

Produksi merupakan laju pemasukan energi dan materi ke dalam tubuh 

organisme. Konsumsi merupakan penggunaan metabolik bahan organik yang 

diasimilasikan untuk pertumbuhan dan reproduksi. Dekomposisi (penguraian) 

merupakan perombakan bahan-bahan organik menjadi bahan anorganik. 

Semua makhluk hidup selalu bergantung kepada makhluk hidup yang lain. 

Tiap individu akan selalu berhubungan dengan individu lain yang sejenis atau lain 

jenis, baik individu dalam satu populasinya atau individu-individu dari populasi 

lain. Interaksi demikian banyak kita lihat di sekitar kita. Interaksi antar organisme 

dalam komunitas ada yang sangat erat dan ada yang kurang erat. Interaksi antar 

organisme dapat dikategorikan sebagai berikut: (1) Netral merupakan hubungan 

yang tidak saling mengganggu antar organisme dalam habitat yang sama yang 

bersifat tidak menguntungkan dan tidak merugikan kedua belah pihak, disebut 

netral. (2) Predasi merupakan hubungan antara mangsa dan pemangsa (predator). 

Hubungan ini sangat erat sebab tanpa mangsa, predator tak dapat hidup. 

Sebaliknya, predator juga berfungsi sebagai pengontrol populasi mangsa. (3) 

Parasitisme merupakan hubungan antar organisme yang berbeda spesies, bila 

salah satu organisme hidup pada organisme lain dan mengambil makanan dari 

inangnya sehingga bersifat merugikan inangnya. (4) Komensalisme merupakan 

hubungan antara dua organisme yang berbeda spesies dalam bentuk kehidupan 

bersama untuk berbagi sumber makanan. Dalam hubungan ini salah satu spesies 

diuntungkan dan spesies lainnya tidak dirugikan.. (5) Mutualisme merupakan 

hubungan antara dua organisme yang berbeda spesies yang saling menguntungkan 

kedua belah pihak.  

Interaksi antar populasi yang satu dengan populasi lain selalu terjadi interaksi 

secara langsung atau tidak langsung dalam komunitasnya. Contoh interaksi antar 
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populasi adalah sebagai berikut: (1) Alelopati merupakan interaksi antar populasi, 

bila populasi yang satu menghasilkan zat yang dapat menghalangi tumbuhnya 

populasi lain. (2) Kompetisi merupakan interaksi antar populasi, bila 

antarpopulasi terdapat kepentingan yang sama sehingga terjadi persaingan untuk 

mendapatkan apa yang diperlukan.  
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Definisi Oprasional 

1. Proyek mini riset merupakan model pembelajaran dengan langkah 

kegiatannya yang berbasis proyek. Proyek mini riset pada penelitian ini 

dilakukan di lingkungan sekitar sekolah. Proyek mini riset ini dirancang 

sendiri oleh siswa secara kolaboratif melalui tahap penentuan pertanyaan 

esensial mendasar, menyusun perencanaan proyek, menyusun jadwal, 

monitoring, uji hasil dan evaluasi pengalaman. Keterlaksanaan 

pembelajaran proyek mini riset diukur dengan lembar observasi.  

2. Kemampuan komunikasi yang diukur pada penelitian ini adalah 

kemampuan komunikasi dalam bentuk tulisan berupa laporan pengamatan 

ekosistem. Kemampuan komunikasi ini diukur menggunakan lembar 

penilaian laporan hasil pengamatan, berdasarkan indikator penilaian 

laporan yaitu 1) menyusun dan menyampaikan laporan secara sistematis, 

2) memberikan atau menggambarkan data empiris hasil percobaan dengan 

grafik atau tabel atau diagram, dan 3) menjelaskan hasil percobaan. 

3. Kemampuan pemecahan masalah pada penelitian ini diukur menggunakan 

soal uraian dengan jenjang soal C2-C5 sebanyak 5 (lima) soal. Indikator 

yang digunakan dalam mengukur kemampuan pemecahan masalah disini 

adalah 1) merumuskan masalah, 2) mengumpulkan berbagai informasi, 3) 

mengembangkan rencana pemecahan masalah, 4) menentukan alternatif 

solusi, dan 5) memeriksa kelayakan solusi yang dibuat.  

4. Ekosistem merupakan salah satu materi yang diajarkan pada kelas X pada 

semester genap. Materi ekosistem tertuang dalam penjabaran KD 3.10 

yaitu, “Menganalisis komponen-komponen ekosistem dan interaksi antar 

komponen tersebut”. Mencakup beberapa sub materi diantaranya adalah 

komponen ekosisem, aliran energi, siklus biogeokimia dan interaksi dalam 

ekosistem. 
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3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2017-2018, di 

SMAN 4 Pandeglang. Adapun time schedule dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Time schedule Penelitian 

Keterangan 

Bulan 
Desember 

2017- 

Februari 

2018 

Maret 

2018 

April  

2018 

Mei  

2018 

Juni  

2018 

Juli  

2018 

Minggu ke- 

 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Perencaan 

penelitian  
     

    
            

Pemaparan 

hasil 

rancangan 

penelitian  

        

    

            

Pengambilan 

Data 

                        

Pengolahan 

data  
                        

Pemaparan 

hasil  
                        

 

3.3 Metode dan Desain Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Quasy 

Experimental (Eksperimen Semu) adalah penelitian yang mendekati percobaan 

sungguhan dimana tidak mungkin mengadakan kontrol/manipulasi semua variabel 

yang relevan. Desain penelitian yang digunakan adalah The Matching-Only 

Posttest-Only Control Group Design, dengan melakukan tes pada akhir 

pembelajaran pada kedua kelompok kontrol dan eksperimen. Kelas kontrol diberi 

perlakuan yang dicocokan atau disesuaikan dengan kelas eksperimen. Desain 

penelitian ini dapat digambarkan seperti pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Desain Penelitian The Matching-Only Posttest-Only Control Group 

Design 

Kelas Penyesuaian Perlakuan  Tes Akhir 

Eksperimen  M X O 

Kontrol  M C O 

 [Fraenkel et al., 1932: 275] 
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Keterangan : 

M : Penyesuaian antara kelas kontol dan kelas eksperimen 

O : Variabel terikat (Kemampuan komunikasi tulisan & Pemecahan masalah) 

X : Penerapan model pembelajaran Mini Riset 

C : Penerapan model pembelajaran yang disesuaikan (Discovery Learning) 

 

3.4 Diagram Alir Penelitian 

Alur keterlaksanaan penelitian ini digambarkan dalam diagram alir pada 

Gambar 3.1. 

 

3.5 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X semester genap tahun 

ajaran 2017/2018 di SMAN 4 Pandeglang. Sampel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Kelas X MIPA 1 dan X MIPA 6. Pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik random sampling yaitu pengambilan sampel 

secara acak. Hal ini dilakukan berdasarkan pertimbangan bahwa pada kelas X 

tidak terdapat kelas unggulan sehingga populasi dalam keadaan homogen.  

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

tes dan non tes.  

1. Teknik tes yang digunakan yaitu tes tertulis, tes tertulis menggunakan soal 

uraian dengan jenjang soal C2-C5. Soal uraian digunakan untuk mengukur 

kemampuan pemecahan masalah konservasi siswa pada konsep ekosistem. 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 5 butir soal dan dibuat sesuai 

dengan indikator kemampuan pemecahan masalah konservasi. 

2. Teknik non tes yang digunakan yaitu penilaian produk berupa laporan ilmiah 

yang dibuat per individu yang diperoleh dari rubrik penilaian laporan ilmiah, 

yang dibuat berdasarkan indikator.  

3. Lembar observasi keterlaksanaan digunakan sebagai data penunjang dalam 

melakukan penelitian dan digunakan  untuk memperoleh informasi. Data 
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tentang keterlaksanaan proyek mini riset diperoleh dari lembar observasi 

yang memuat tahapan dari kegiatan proyek mini riset. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian 

Pembelajaran berbasis proyek mini riset 

Kemampuan 

komunikasi tulisan 

Kemampuan 

pemecahan masalah 

konservasi 

1. Menyusun dan menyampaikan 

laporan secara sistematis 
2. Menggambarkan data empiris 

hasil pengamatan dengan 

grafik/tabel/diagram 
3. Menjelaskan hasil penelitian 

1. Merumuskan masalah 
2. Mengumpulkan berbagai 

informasi yang relevan 
3. Mengembangkan rencana 

pemecahan masalah 
4. Memilih alternatif solusi 

untuk memecahkan masalah 
5. Memeriksa kelayakan solusi 

yang dibuat 

Non Tes (Laporan hasil 

penelitian) 
Tes (Soal uraian kemampuan 

pemecahan masalah) 

Lembar Keterlaksanaan 

Proyek Mini Riset 

Pengaruh Pembelajaran Mini Riset Terhadap Kemampuan Komunikasi Tulisan 

dan Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas X SMAN 4 Paneglang Pada Konsep 

Ekosistem 

Revisi  

Uji instrumen 

(uji ahli oleh dosen 

menggunakan rubrik penilaian 

laporan hasil penelitian)  

Uji instrumen 

(uji ahli oleh dosen 

menggunakan rubrik 

penilaian soal uraian, an 

analisis validitas, 

reliabilitas, tingkat 

kesukaran dan aya pembeda 

menggunakan ANATES 

 

Data  

Analisis Data 

(uji normalitas, uji homogenitas, dan uji manova menggunakan SPSS) 

Kesimpulan  
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3.7 Teknik Analisis Hasil Uji Instrumen 

Teknik analisis uji instrumen dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan uji 

validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan indeks kesukaran dengan menggunakan 

software ANATES. 

1. Data tentang kemampuan pemecahan masalah diperoleh dari tes 

kemampuan pemecahan masalah berupa soal uraian. Soal yang akan 

digunakan sebelumnya akan dilakukan uji instrumen oleh tim ahli. Selain 

itu untuk membuat soal yang baik maka perlu dilakukan uji validasi, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda dengan menggunakan 

software ANATES V4. 

2. Data tentang kemampuan komunikasi tulisan diperoleh dari lembar 

penilaian laporan hasil pengamatan. Lembar penilaian ini akan dilakukan 

pengujian berupa uji ahli, uji validasi dan reliabilitas dengan 

menggunakaan software ANATES V4. 

3. Data pendukung keterlaksanaan mini riset berupa lembar observasi. 

Lembar observasi yang dibuat sebelum digunakan dilakukan uji ahli. 

Setelah melalui uji ahli nantinya lembar observasi akan diberikan pada 

observer. Observer mengisi lembar observasi berdasarkan pengamatan 

selama pembelajaran mini riset berlangsung. 

 

3.8 Teknik Pengolahan Data 

3.8.1 Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Berupa Tes Uraian 

Penilaian tes uraian yang dihasilkan oleh masing-masing siswa 

menurut Depdiknas (2008:47) diperoleh dengan rumus:  

 

Dengan kriteria acuan penilaian kemampuan pemecahan masalah  

dapat dilihat pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Kategori Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah 

Rentang Skor Kategori 

81 – 100 Sangat Tinggi 

61 – 80 Tinggi 
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41 – 60 Cukup 

21 – 40 Rendah 

0 – 20 Sangat Rendah 

[Riduwan, 2010: 41] 

 

3.8.2 Teknik Penilaian Non Tes Berupa Laporan Hasil Pengamatan 

Penilaian non tes berupa laporan hasil pengamatan dapat 

menggunakan rumus:  

 

 

 Kriteria penilaian akhir yang diperoleh dengan kategori acuan yang 

dapat disajikan acuan pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Ktriteria Penilaian Akhir 

Rentang Skor Kategori 

0 – 20 Sangat lemah 

21 – 40 Lemah  

41 – 60 Cukup 

61 – 80 Kuat 

81 – 100 Sangat kuat 

      [Riduwan, 2010: 41] 

3.8.3 Lembar Observasi Keterlaksanaan Mini Riset 

Lembar observasi digunakan untuk menilai keterlaksanaan model 

pembelajaran mini riset. Dalam hal ini lembar observasi menggunakan skala 

Guttmann dengan pilihan “ya” dan “tidak”. Kemudian data yang diperoleh 

lembah observasi diolah dengan menggunakan rumus: 

 

 

[Purwanto, 2008: 102] 
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Keterangan: 

N    = Nilai yang dicari 

R    = Skor yang diperoleh siswa 

SM = Skor maksimum ideal 

100 = Nilai ketetapan 

Data yang diperoleh kemudian dikonversikan ke dalam skala kriteria 

penilian lembar observasi pada Tabel 3.5 

Tabel 3.5 Kriteria Lembar Observasi  

Nilai Tingkat Penguasaan  

81% - 100% Sangat baik 

61% - 80% Baik 

41% - 60% Cukup 

21% - 40% Kurang  

0% - 20% Kurang sekali 

     [Riduwan, 2010: 89] 

3.9 Uji Prasyarat Analisis Data 

Uji prasyarat ini akan dilakukan dengan menggunakan program SPSS 

19.00. 

3.9.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak. Adapun kriteria pengujiannya sebagai berikut:  

a. Jika signifikansi > 0.05, maka data berdistribusi normal. 

b. Jika signifikansi < 0.05, maka data tidak berdistribusi normal (Priyatno, 

2009: 40). 

3.9.2 Uji Homogenita Multivariat (Box-s M) 

Uji homogenitas multivariat digunakan untuk mengetahui kehomogenan 

matriks varian dan kovarian. Perhitungan uji homogenitas menggunakan Box-s 

M. Nilai signifikasi tes homogenitas multivariate memiliki kriteria sebagai 

berikut: 

a.  Jika signifikansi > 0.05, maka data memiliki varian sama (homogen) 
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Jika signifikansi < 0.05, maka data memiliki varian berbeda (tidak 

homogen) (Wear, 2016: 3) 

 

3.9.3 Uji Homogenitas Univariat (Levene statistic) 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diperoleh 

homogen atau tidak. Perhitungan uji homogenitas menggunakan Levene’s Test 

of Equality of Error Variance. Nilai signifikansi tes homogenitas memiliki 

kriteria sebagai berikut: 

b. Jika signifikansi > 0.05, maka data memiliki varian sama (homogen). 

c. Jika signifikansi < 0.05, maka data memiliki varian berbeda (tidak 

homogen) (Priyatno, 2009: 86). 

 

3.9.4 Uji Signifikasi Univariat 

Uji signifikasi univariat digunakan untuk mengatahui variabel mana yang 

menyebabkan terjadinya perbedaan rata-rata kedua kelompok melalui uji Tests 

Between-Subjects Effects.  

Hipotesis yang diajukan untuk variabel terikat A1 adalah: 

H0: Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran mini riset terhadap 

kemampuan komunikasi tulisan siswa pada konsep ekosistem. 

H1: Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran mini riset kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada konsep ekosistem. 

 

Hipotesis yang diajukan untuk variabel terikat A2 adalah: 

Ha:  Terdapat pengaruh model pembelajaran mini riset terhadap kemampuan 

komunikasi tulisan siswa pada konsep ekosistem. 

Hb: Terdapat pengaruh model pembelajaran mini riset kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada konsep ekosistem. 

Kriteria Pengujian: 

a. Jika signifikan (Sig) > 0,05, maka Hx, Ho  & Ha diterima 

b. Jika signifikan (Sig) < 0,05, maka Hy, Ho  & Ha ditolak 
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3.10 Uji Hipotesis (Uji One Way Manova (Multivariate Alalysis of 

Variance)) 

Uji hipotesis yang digunakan merupakan uji One way Manova yang 

digunakan untuk mengetahui variabel mana yang menyebabkan terjadinya 

perbedaan rata-rata antara dua kelompok melalui uji univariat F. Uji univariat F 

dihitung pada setiap variabel terikat secara terpisah dengan variabel bebas yang 

tetap (Wear, 2016: 5). Perhitungan dilakukan menggunakan software SPSS 19.00. 

 

3.10.1 Uji Signifikasi Multivariat  

Uji signifikasi multivariat digunakan untuk mengetahui adanya 

perbedaaan antar dua kelompok. Statistik yang digunakan menggunakana uji 

Pillai’s Trace, Wilks’ Lambda, Hotelling’s Trace, Roy’s Largest Root. Adapun 

hipotesis yang diajukan adalah:  

Hx: Terdapat pengaruh yang tidak signifikan pembelajaran mini riset terhadap 

kemampuan komunikasi tulisan dan kemampuan pemecahan masalah siswa 

pada konsep ekosistem secara multivariat 

Hy: Terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran mini riset terhadap 

kemampuan komunikasi tulisan dan kemampuan pemecahan masalah siswa 

pada konsep ekosistem secara multivariat 

 

Kriteria Pengujian: 

c. Jika signifikan (Sig) > 0,05, maka Hx, Ho  & Ha diterima 

d. Jika signifikan (Sig) < 0,05, maka Hy, Ho  & Ha ditolak 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Pengaruh Pembelajaran Mini Riset Terhadap Kemampuan 

Komunikasi Tulisan  

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran mini 

riset terhadap kemampuan komunikasi tulisan dan kemampuan pemecahan 

masalah siswa kelas X SMAN 4 Pandeglang pada konsep ekosistem. Kemampuan 

komunikasi tulisan siswa pada penelitian ini diukur dengan menggunakan lembar 

penilaian laporan hasil pengamatan pada lingkungan sekitar sekolah. Nilai rata-

rata yang diukur dengan menggunakan lembar penilain laporan ini dapat dilihat 

pada Gambar 4.1 

 

Gambar 4.1 Rata-rata Nilai Komunikasi Tulisan Siswa 

 

 

Berdasarkan gambar 4.1 menunjukan bahwa siswa dikelas eksperimen 

memperoleh nilai rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Nilai 

rata-rata kemampuan komunikasi tulisan kelas eksperimen adalah 69,05 dengan 

kategori tinggi dan nilai rata-rata kemampuan komunikasi tulisan kelas kontrol 

adalah 50,45 dengan kategori cukup. Hasil statistika kemampuan komunikasi 

tulisan  dapat dilihat pada Tabel 4.1 
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Tabel 4.1 Analisis Statistik Kemampuan Komunikasi Tulisan Kelas 

Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Statistik 
Variabel 

Keterngan 

Eksperimen Kontrol 

X 60,05 50,49 - 

Uji Normalitas* 
Kolmogrov-Smirnov Test (Normal, sig 

> 0,05) 
0,080 0,190 

Data 

berdistribusi 

Normal 

Uji Homogenitas Univariat 
Lavene Test (Homogen, sig > 0,05) 

0,561 Data 

Homogen 

Uji Signifikasi Univariat 

Tests Between-Subjects Effects 
 (Signifikasi, sig < 0,05) 

0,000 H0 Ditolak 

 

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukan bahwa uji normalitas data kemampuan 

komunikasi tulisan kelas eksperimen adalah 0,190 dan uji normalitas data 

kemampuan komunikasi tulisan kelas kontrol adalah 0,080 , hasil uji normalitas 

menunjukan bahwa hasil uji normalitas kemampuan komunikasi tulisan pada 

kedua kelas tersebut bersignifikansi >0,05, maka data tersebut berdistribusi 

normal. Kemudian pada uji homogenitas univariat data kemampuan komunikasi 

tulisan  kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,561, hasil uji homogenitas 

menunjukan bahwa hasil uji homogenitas kemampuan komunikasi tulisan  pada 

kelas tersebut bersignifikansi >0,05, maka data tersebut berdistribusi homogen. 

Selanjutnya, uji hipotesis dilakukan dengan uji Tests Between-Subjects 

Effects dengan tujuan untuk melihat pengaruh pembelajaran mini riset terhadap 

kemampuan komunikasi tulisan.  Hasil uji Tests Between-Subjects Effects 

menunjukkan bahwa data signifikansi sebesar 0,000 <0,05 data ini menunjukkan 

bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. Hal tersebut dapat diartikan bahwa 

pembelajaran mini riset mempengaruhi kemampuan komunikasi tulisan siswa. 

Hasil uji Tests Between-Subjects Effects dapat dilihat pada (Lampiran 17).  

Berdasarkan nilai kemampuan komunikasi tulisan siswa yang diperoleh 

melalui post test di kelas eksperimen dan kelas kontrol, didapatkan hasil seperti 

pada Gambar 4.2 berikut ini: 
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Gambar 4.2 Nilai post test kemampuan komunikasi tulisan per indikator 

 

Pada gambar 4.2 menunjukan bahwa siswa kelas eksperimen memperoleh 

nilai setiap indikator kemampuan komunikasi tulisan dan nilai rata-rata lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswa kelas kontrol. Tingginya nilai rata-rata 

kemampuan komunikasi tulisan siswa kelas eksperimen didukung dengan nilai 

hasil lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran mini riset seperti pada 

gambar 4.3 berikut ini:  

 

Keterangan: 

Indikator 1 : Menyusun dan menyampaikan laporan secara sistematis 

Indikator 2 : Mengambarkan data empiris hasil pengamtan dengan grafik atau gambar 

atau diagram 

Indikator 3 : Menjelaskan hasil penelitian 

 

 



31 

 

 

Keterangan:  

A: Tahap 1 Penentuan pertanyaan mendasar (start 

with essential question)  

D: Tahap 4 Monitoring 

B: Tahap 2 Menyusun perencanaan proyek (desain a 

plan for the project) 

E: Tahap 5  Menguji Hasil (assess the 

outcome) 

C :Tahap 3 Menyusun jadwal (create a schedule) F: Tahap 6  Mengevaluasi (evaluate 

the experience) 

Gambar 4.3 Persentase nilai keterlaksanaan pembelajaran mini riset 

 

Tingginya nilai rata-rata kemampuan komunikasi tulisan pada kelas 

eksperimen juga didukung oleh hasil ketercapaian nilai kemampuan komunikasi 

tulisan per indikatornya yang dapat dilihat pada gambar 4.2. Pada gambar 4.2 

dapat dilihat bahwa indikator 1 memiliki nilai paling tinggi dan indikator 3 

merupakan indikator terendah dibandingkan dengan indikator lainnya. Pada 

indikator 1 yaitu menyusun dan menyampaikan laporan secara sistematis, 

memiliki nilai rata-rata 74,45 dengan kategori kuat. Hal ini menunjukan bahwa 

siswa kelas eksperimen sudah mampu membuat laporan hasil pengamatan secara 

sistematis, ini juga didukung hasil lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran 

mini riset yang memperoleh nilai rata-rata 96,045% dengan kategori sangat baik 

yang dapat dilihat pada gambar 4.3. 

Proses komunikasi membantu membangun pemahaman siswa, seperti pada 

tahapan pembelajaran mini riset pada tahap penentuan pertanyaan mendasar, 

menyusun perencanaan proyek dan menyusun jadwal. Tahapan ini merupakan 

tahapan awal yang membekali pengetahuan siswa mengenai permasalahan 

ekosistem di lingkungan sekitar sekolah dan menyusun rencana kegiatan proyek 

yang akan dilakukan. Pada tahap ini melatih kemampuan komunikasi tulisan 

siswa dalam menyusun dan menyampaikan laporan hasil pengamatan secara 

sistematis. Dalam pembelajaran mini riset ini permasalahan yang dijadikan proyek 

pengamatan dicari oleh siswa secara langsung, yang kemudian siswa merasakan 

bahwa proyek ini benar-benar milik mereka dan siswa merasa bertanggung jawab 

dalam melaksanakan proyek tersebut. Oleh sebab itu dalam penulisan laporan 

hasil pengamatan siswa mampu menuliskan secara sistematis dimulai dari 

pendahuluan sampai kesimpulan.  
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Melalui tahapan pembelajaran mini riset siswa dilatih dalam 

mengembangkan kemampuan komunikasi tulisannya juga di dukung berdasarkan 

penelitian yang dilakukan Ibrahim (2004: 4) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran mini riset dapat mengembangkan kemampuan komunikasi siswa, 

yaitu kemampuan komunikasi tulisan maupun lisan.  

Untuk indikator 3 pada kelas eksperimen mendapatkan nilai panling kecil, 

dengan nilai sebesar 56,52 yang berada pada kategori cukup. Dalam menjelaksan 

hasil pengamatan siswa kesulitan untuk meyampaikannya dalam bentuk tulisan, 

namun untuk mempresentasikan hasil pengamtan siswa sudah baik dalam hal ini. 

Seperti pada tahapan mini riset uji hasil yang dimana pada tahapan ini guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempresntasikan hasil dari 

pengamtan yang telah dilakukan dan guru mengevaluasi hasil dari pengamtan 

yang telah dilakukan yang mendapatkan nilai 100 dengan kategori sangat baik. 

Hal ini menunjukan bahwa siswa kelas eksperimen sudah cukup dapat 

menjelaskan hasil pengamatan. Meskipun tidak menyampaikan secara rinci, 

namun secara garis besar siswa sudah mampu menyampaikan hasil pengamatan 

yang diperoleh oleh kelompoknya sendiri dengan baik, selain itu siswa sudah 

dapat mengungkapkan pengalaman belajar yang dirasakan dan mengungkapkan 

kesulitan yang dihadapi dalam kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil keterlaksanaan pembelajaran mini riset pada gambar 4.3 

bahwa setiap tahapan pembelajaran mini riset yang diterapkan dalam kelas 

eksperimen termasuk kedalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukan bahwa 

terlaksananya pembelajaran mini riset dengan sangat baik, dan pembelajaran mini 

riset ini dapat membekali siswa untuk melatih kemampuan komunikasi tulisannya. 

Keunggulan pembelajaran mini riset dalam meningkatkan kemampuan 

komunikasi tulisan juga sejalan dengan peryataan Rustaman (2005: 59) yang 

meyatakan bahwa pembelajaran  Pembelajaran mini riset merupakan 

pembelajaran yang memungkinkan membantu siswa untuk mencapai pemahaman 

konsep dan mendapat pengalaman belajar secara langsung serta membangun 

sendiri pengetahuan untuk dikomunikasikan secara tulisan maupun lisan dalam 

melakukan eksplorasi materi. 
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Berdeda halnya pada kelas kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning. Pada pembelajaran ini siswa diarahkan untuk 

melakukan pengamatan yang sebelumnya guru menentukan topik penelitian yang 

akan dilakukan siswa di lingkungan sekitar sekolah (Widi & Sulistyawati, 2014 : 

80). Ini membuat kemampuan komunikasi tulisan siswa pada kelas kontrol tidak 

lebih baik dibandingkan dengan kemampuan siswa kelas eksperimen. 

Pembelajaran ini tidak membuat siswa lebih aktif dalam menyampaikan pendapat 

yang mereka miliki menggenai permasalahan yang ada di lingkungan sekitar 

sekolahnya. Pendapat ini didukung oleh hasil penelitian Pranoto, Harnita & 

Santosa (2017:20) yang menyatakan pembelajaran Discovery Learning 

menyebabkan nilai keaktifan menulis siswa rendah karena masih adanya peran 

guru dalam memberikan bimbingan atau guide secara lisan atau tulisan, sehingga 

siswa cenderung mengikuti bimbingan guru dan kurang mengembangkan 

kemampuan menulis informasi yang berkaitan dengan materi. 

 

4.2 Pengaruh Pembelajaran Mini Riset Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Konsevasi 

Kemampuan pemecahan masalah konservasi siswa pada penelitian ini 

diukur dengan menggunakan tes tulisan berupa tes uraian sebanyak 5 soal yang 

mencakup konsep ekosistem, yang dilakukan setelah pembelajaran (Posttest) pada 

kelas kontrol dan eksperimen dengan menggunakan tes subjektif dengan tipe soal 

uraian dapat dilihat pada Gambar 4.4 

 

Gambar 4.4 Nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah 
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Berdasarkan Gambar 4.4 niali rata-rata postest kelas eksperimen sebesar 

63,97 dan nilai rata-rata postest kelas kontrol 43,95, artinya nilai postest kelas 

eksperimen berada pada kategori tinggi dan nilai postest kelas kontrol berada pada 

kategori cukup. Data nilai postest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 

dilihat pada (Lampiran 13-16). Hasil analisis statistik dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.2 Analisis Statistik Kemampuan Pemecahan Masalah Konservasi Kelas 

Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Statistik 
Variabel 

Keterngan 

Eksperimen Kontrol 

X 63,97 43,95 - 

Uji Normalitas* 
Kolmogrov-Smirnov Test (Normal, sig > 

0,05) 
0,801 0,963 

Data 

berdistribusi 

Normal 

Uji Homogenitas Univariat 
Lavene Test (Homogen, sig > 0,05) 

0,995 Data 

Homogen 

Uji Signifikasi Univariat 

Tests Between-Subjects Effects 
 (Signifikasi, sig < 0,05) 

0,000 Ha Ditolak 

 

Pada Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa rata-rata postest pada kelas 

eksperimen sebesar 63,97 dan nilai rata-rata postest kelas kontrol 43,95. Uji 

normalitas pretest pada kelas kontrol adalah 0,646 dan kelas eksperimen 0,638, 

hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data signifikansi kelas tersebut > 0,05, 

maka data tersebut berdistribusi normal. Kemudian pada uji homogenitas pretest 

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah 0,995 hal ini menunjukkan bahwa 

hasil uji homogenitas prestet pada kelas tersebut bersignifikansi >0,05, maka data 

tersebut berdistribusi homogen. Selanjutnya, uji hipotesis dilakukan dengan uji 

Tests Between-Subjects Effects dengan tujuan untuk melihat pengaruh 

pembelajaran mini riset terhadap kemampuan pemecahan masalah.  Hasil uji Tests 

Between-Subjects Effects menunjukkan bahwa data signifikansi sebesar 0,000 

<0,05 data ini menunjukkan bahwa Ha ditolak dan Hb diterima. Hal tersebut dapat 

diartikan bahwa pembelajaran mini riset mempengaruhi pemecahan masalah 

siswa. Hasil uji Tests Between-Subjects Effects dapat dilihat pada (Lampiran 17).  
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Pada tabel 4.2 tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

pembelajaran mini riset terhadap kemampuan pemecahan masalah, hal ini juga 

didukung oleh penelitian yang telah dilakukan Karina et al. (2014:6) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek mini riset dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Keterampilan pemecahan masalah terdiri 

dari lima aspek. Kelima aspek tersebut dilakukan perhitungan untuk mengetahui 

nilai rata-rata pada setiap indikator. Ketercapaian nilai posttest berdasarkan 

indikator kemampuan menganalisis pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol 

dapat dilihat pada Gambar 4.5.  

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Nilai Rata-rata Kemampuan Pemecahan Masalah per Indikator 

 

Berdasarkan gambar 4.5 menunjukkan bahwa indikator pemecahan 

masalah pada kelas eksperimen untuk indikator 1 yaitu merumuskan masalah pada 

kelas eksperimen sebesar 72. Hal tersebut menunjukan bahwa siswa kelas 

eksperimen telah mampu menganalisis sebuah permasalahan yang diberikan dan 

menyadari adanya sebuah permasalahan yaitu dalam merumuskan masalah 

meliputi: menyadari adanya masalah, melihat maknanya dan mengusahakan agar 

masalah itu dapat dikendalikan. Sesuai dengan hasil keterlaksanaan pembelajaran 

mini riset (Gambar 4.3) pada tahap pertama penentuan pertanyaan mendasar 

termasuk pada kategori sangat baik. Tahapan ini merupakan langkah awal peserta 

Keterangan: 

1. Indikator 1 : Merumuskan masalah 

2. Indikator 2 : Mengumpulkan berbagai informasi  terkait permasalahan ekosistem 

3. Indikator 3 : Mengembangkan rencana pemecahan masalah 

4. Indikator 4 : Menentukan alternatif pilihan pemecahan masalah 

5. Indikator 5 : Memeriksa kelayakan solusi yang dibuat 
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didik mengamati lebih dalam terhadap pertanyaan yang muncul dari fenomena 

yang ada. Pada tahap ini terdapat suatu kegiatan dimana guru mengemukakan 

pertanyaan esensial yang bersifat eksplorasi pengetahuan yang lebih dimiliki 

peserta didik berdasarkan pengalaman belajarnya yang bermuara pada penugasan 

peserta didik melakukan suatu aktivitas. Hal ini menunjukan tahapan 

pembelajaran mini riset ini melatih siswa dalam proses pemecahan masalah yaitu 

dalam merumuskan masalah.  

Untuk indikator 2 yaitu mengumpulkan berbagai informasi, siswa kelas 

ekperimen memperoleh nilai rata-rata 66. Dari rata-rata tersebut menyatakan 

bahwa kelas eksperimen lebih baik dalam mengumpulkan berbagai informasi 

untuk mendukung penelitian yang akan dilakukan. Pengumpulan informasi ini 

diperoleh dari observasi maupun melalui browsing di internet untuk mendukung 

penelitiannya. The George Lucas Educational Foundation (2005: 45) menjelaskan 

bahwa pembelajaran berbasis proyek memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menggali materi dengan menggunakan berbagai cara yang bermakna bagi 

dirinya dan melakukan ekperimen secara kolaboratif. 

Indikator 3 yaitu mengembangkan rencana pemecahan masalah. Pada 

kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata 40. Indikator ini adalah indikator 

dengan nilai terendah, hal ini disebabkan dalam mengembangkan rencana 

pemecahan masalah siswa merasa kesulitan sebab untuk mencari lebih dari satu 

solusi yang dapat digunakan dalam memecahkan maslah. Hasilnya siswa hanya 

bisa menuliskan 1 solusi yang dapat menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. 

Sugandi, K (2016: 50) mengartikan pemecahan masalah sebagai suatu usaha 

mencari jalan keluar dari suatu tujuan yang tidak begitu mudah segera dapat 

dicapai. Hal ini mengakibatkan pada indikator 4 yaitu menentukan alternatif 

pilihan pemecahan masalah atau solusi  mendapatkan nilai tertinggi sebesar 95 

yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hal ini diakibatkan karena pada saat 

mengembangkan solusi siswa hanya menulis satu solusi yang kemudian siswa 

mampu menerapkan rencana pemecahan masalah. Selain itu kemampuan 

menetukan alternatif pilihan pemecahan masalah/ menerapkann rencana 

pemecahan masalah ini didukung dengan penggunaan pembelajaran mini riset 

yang diterapkan pada kelas eksperimen. Seperti pada tahapan menyusun 
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perencanaan proyek dan menyusun jadwal, tahapan ini berisi susunan dari tahap-

tahap pelaksanaan proyek dengan mempertimbangkan kompleksitas langkah-

langkah dan teknik penyelesaian produk. Tahapan ini membantu siswa dalam 

mengembangkan penerapan rencana pemecahan masalah. Pernyataan ini sesuai 

dengan hasil penelitian Anggraeni, F (2016: 73) yang menyatakan bahwa 

penggunaan pembelajaran berbasis proyek dapat membantu siswa dalam 

menambahkan wawasan yang dimiliki oleh siswa.  

Indikator 5 yaitu memeriksa kelayakan solusi memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 41.  Pada indikator ini menilai kesesuaian siswa dalam membuktikan 

bahwa solusi yang ditawarkan adalah benar-benar tepat. Pada proses pemecahan 

masalah diperlukan keterampilan-keterampilan salah satunya adalah keterampilan 

aplikatif untuk mengatasi situasi yang umum (seting terjadi). Untuk mengetahui 

bahwa solusi yang dibuat sudah tepat maka diperlukan pembuktian untuk 

mengetahui kelayakan solusi yang telah dibuat. Tahapan pemebelajran mini riset 

menuji hasil, pada tahapan ini membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah. Pada tahap ini dilakukan penilaian untuk membantu peserta 

didik mencapai standar isi mempresentasikan/mempublikasikan hasil proyek 

dengan cara menyajikan produk dalam bentuk presentasi untuk memperoleh 

tanggapan dari peserta didik yang lain dan guru. Tahapan ini membantu siswa 

dalam menentukan alternatif pemecahan masalah dan memeriksa kelayakan solusi 

tersebut dengan cara menyampaikan hasil penelitian yang telah dilakukan yang 

kemudian ditanggapi oleh guru dan siswa lainnya. Pembelajaran mini riset dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah juga didukung oleh penelitian 

Karina et al. (2014: 6) yang menyatakan bahwa pembelajaran proyek mini riset 

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.  

Berdasarkan rangkaian langkah-langkah pembelajaran tersebut, maka 

dapat dilihat bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa sudah mulai digali 

ketika siswa menyusun rencana kegiatan proyek mini riset di ekosistem 

lingkungan sekolah sampai akhir kegiatan pembelajaran. Berkaitan dengan hal 

tersebut, penggunaan model pembelajaran berbasis proyek mini riset mampu 

membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Hal 

tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan Hou (2010) dalam Karina et al. 
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(2014:5) yang menyatakan bahwa strategi pembelajaran interaktif secara online 

(seperti: pemecahan masalah, penilaian teman sebaya, bermain peran, atau tutor 

teman sebaya) dengan aktivitas pembelajaran berbasis proyek  mini riset dapat 

berperan sebagai scaffolding untuk membantu pengkonstruksian pengetahuan 

siswa. 

 

4.3 Pengaruh Pembelajaran Mini Riset Tehadap Kemampuan 

Komunikasi Tulisan dan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Konservasi Secara Multivarian 

Uji MANOVA diartikan sebagai metode statistik untuk mengeksplorasi 

hubungan dan perbedaan rata-rata secara bersamaan antara dua atau lebih 

variabel, dimana terdapat beberapa variabel independen dengan beberapa variabel 

dependen (Santoso, 2012). Pengujian Multivariat dilakukan pada uji homogenitas 

dengan menggunakan uji Box’s M dan uji sigifikasi dengan menggunkan 

Hotelling's Trace. Teknik analisis multivariat (MANOVA) satu jalur digunakan 

untuk menyelidiki pengaruh satu variabel bebas terhadap dua variabel terikat. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran mini riset dan dua 

variabel terikat adalah kemampuan komunikasi tulisan dan kemampuan 

pemecahan masalah konsevasi. Pengujian hipotesis pertama menggunakan Uji 

homogenitas Box’s M yang disajikan pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Analisis Statistika Uji Homogenitas Box’s M 

No. Vaiabel 

Nilai 

signifikasi 

Box’s M 

Keterangan 

1. 

Kemampuan komunikasi tulisan 

dan kemampuan pemecahan 

masalah konservasi 
0,457 Data homogen 

 

Hasil yang diperoleh dari tabel 4.5 adalah uji homogenitas Box’s M 

dengan nilai 0,457. Artinya nilai signifikasi Box’s M dari kedua variabel tersebut 

>0,05 maka dinyatakan bahwa data homogen. Pada pengujian signifikasi atau uji 

hipotesis multivariat dengan menggunakan Hotelling's Trace dipeoleh nilai 

sebesar 0,000 <0,05 yang artinya bahwa Hx  ditolak. Maka pembelajaran mini riset 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan komunikasi tulisan dan kemampuan 
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pemecahan masalah konservasi. Hasil uji hipotesis Hotelling's Trace dapat dilihat 

pada Tabel 4.4 

Tabel 4.4 Hasil Uji Hipotesis Menggunakan One Way Manova 

Effect   Value F Hypothesis df Error df Sig. 

Intercept Pillai's Trace ,961 562,419(a) 2,000 46,000 ,000 

  Wilks' Lambda ,039 562,419(a) 2,000 46,000 ,000 

  Hotelling's Trace 24,453 562,419(a) 2,000 46,000 ,000 

  Roy's Largest Root 24,453 562,419(a) 2,000 46,000 ,000 

Metode Pillai's Trace ,428 17,203(a) 2,000 46,000 ,000 

  Wilks' Lambda ,572 17,203(a) 2,000 46,000 ,000 

  Hotelling's Trace ,748 17,203(a) 2,000 46,000 ,000 

  Roy's Largest Root ,748 17,203(a) 2,000 46,000 ,000 

 

Berdasarkan data tersebut dapat di simpulkan bahwa terdapat pengaruh 

pembelajaran mini riset yang signifikan tehadap kemampuan komunikasi tulisan 

dan kemampuan pemecahan masalah konservasi. Melalui tahapan pembelajaran 

mini riset ini mampu meningkatkan kemampuan komunikasi tulisan dan 

kemampuan pemecahan masalah siswa, karena pada tahap pembelajaran mini riset 

ini membuat siswa lebih aktif dalam mengungkapkan pendapat yang mereka 

miliki. Pada tahapan mini riset siswa dapat mencari informasi mengenai 

permasalahan yang ada di lingkungan sekitar sekolah yang kemudian mereka 

menyusun dan melakukan penelitian yang mereka rancang sendiri. Dengan 

tahapan mini riset ini membuat siswa antusias dalam mengerjakan laporan hasil 

penelitiannya sendiri. Hal ini sejalan dengan penelitian Hutasuhut (2010: 198-

202) yang menyatakan bahwa pembelajaran proyek mini riset dapat membuat 

siswa menjadi aktif, mandiri, dan memberikan kebebasan otonom siswa untuk 

menyelesaikan masalah melalui kerjasama dengan kelompok atau individu. Selain 

itu menurut Kemendikbud (2013: 3-4)  kelebihan dari pembelajaran mini riset 

adalah mendorong siswa untuk mengembangkan dan mempraktikkan 

keterampilan komunikasi. Hasil penelitian sejalan dnegan hasil penelitian Arif, B 

et al. (2015) yang menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model 

pembelajaran berbasis proyek terhadap kemampuan menulis karya ilmiah geografi 

siswa SMAN 1 Campurdarat.  

Pembelajaran berbasis proyek atau mini riset sangat cocok di terapkan 

dalam proses pembelajaran, karena pembelajaran mini riset merupakan model 
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belajar kontekstual yang melibatkan siswa berperan aktif untuk memecahkan 

masalah, mengambil keputusan, meneliti, mempresentasikan, dan membuat 

dokumentasi, sehingga mereka mampu mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatifnya. Sejalan dengan penelitian (Merlinda, 2012: 18) yang menjelaskan mini 

riset tidak dirancang untuk membantu guru memberikan informasi sebanyak-

banyaknya kepada siswa, akan tetapi mini riset dikembangkan untuk membantu 

siswa mengembangkan kemampuan berfikir, pemecahan masalah, dan 

ketrampilan intelektual menjadi siswa yang mandiri, sehingga siswa dituntut 

untuk rajin menulis informasi yang dibutuhkan dalam menyelesaikan masalah. 

Pembelajaran mini riset ini membuat siswa merasa tertantang untuk mencari 

jawaban dari permasalahan lingkungan sekitar sekolah yang ditemukan melalui 

proyek mini riset yang kemudian dituliskan dalam laporan hasil penelitian. Dari 

rangkaian pembelajran mini riset ini siswa terlatih untuk memecahkan suatu 

permasalahan yang terdapat di lingkungan. Dengan adanya tahapan mini riset dari 

penentuan pertanyaan mendasar sampai tahapan evaluasi membuat siswa terbiasa 

mencari permasalahan dan kemudian mencari solusi yang terbaik untuk 

memecahkan permasalahan tersebut. Hasil dari penelitian ini didukung oleh Wena 

(2012) yang mengungkapkan bahwa kerja proyek membuat tugas-tugas yang 

kompleks berdasarkan kepada pertanyaan dan permasalahan, menuntut siswa 

merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan kegiatan 

investigasi, dan memberikan kesempatan untuk bekerja mandiri.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa di SMAN 4 

Pandeglang dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran proyek mini riset 

berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi tulisan siswa. Hal tersebut 

dibuktikan dengan hasil uji hipotesis kemampuan komunikasi tulisan yang 

dianalisis menggunakan uji signifikasi univariat (Tests Between-Subjects Effects 

) dengan nilai 0,000 pada α= 0,05 dan pembelajaran proyek mini riset  juga 

berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah konsevasi. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji hipotesis kemampuan komunikasi pemecahan masalah 

konsevasi yang dianalisis menggunakan uji signifikasi univariat (Tests Between-

Subjects Effects) dengan nilai 0,000 pada α= 0,05.  Selain itu bedasarkan hasil uji 

hipotesis menggunakan one way manova dipeoleh nilai sebesar 0,000 <0,05 yang 

artinya bahwa Hx  ditolak. Maka pembelajaran bebasis poyek mini riset 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan komunikasi tulisan dan kemampuan 

pemecahan masalah konservasi. 

 

5.2 Saran  

1. Bagi peneliti lain yang tertarik untuk mengadakan penelitian tentang 

penerapan model pembelajaran proyek mini riset dapat mengadakan 

penelitian lebih lanjut tentang konsep atau materi lain karena model ini 

dapat diterapkan pada semua konsep atau materi yang berbeda dengan 

pertemuan yang lebih banyak. 

2. Bagi peneliti lain yang tertarik untuk mengadakan penelitian tentang 

penerapan model pembelajaran proyek mini riset harus memperhatikan 

dalam hal pengelolaan kelas, seperti mengatur posisi duduk siswa antar 

kelompok, lebih cermat dalam memperhatikan siswa yang memberikan 

jawaban, pertanyaan, tanggapan dan pendapat mengenai materi 

pembelajaran.  
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WAWANCARA PENELITIAN 

 

1. Metode pembelajaran apa yang sering digunakan pada saat di kelas 

khususnya materi ekosistem? 

Jawaban: Pada pembelajaran ekosistem biasanya siswa diajak untuk melihat 

lingkungan sekitar sekolah. Namun pada materi yang lainnya biasanya juga 

menggunakan metode ceramah, diskusi, observasi, dan riset juga sudah 

pernah dilakukan pada materi metode ilmiah.  

2. Media pembelajaran apa saja yang biasa digunakan dalam proses 

pembelajaran? 

Jawaban: Media yang digunakan hanya buku paket, LKS, internet dan PPT 

3. Kendala apa saja yang dihadapi dalam proses belajar mengajar? 

Jawaban: Sebenarnya saat melakukan pembelajaran kita inginnya siswa dapat 

terjun langsung, seperti misalnya praktikum, melakukan pengamatan tapi 

waktu yang menjadi kendala. Jadi terkadang hal ini tidak dilakukan karena 

agar materinya dapat terkejar dan bias menuntaskan materi. Kadang walau di 

RPP yang kita buat sudah ada estimasi waktu tapi pada saat praktek kan bisa 

diluar itu.  

4. Apakah bapak mengetahui tentang pembelajaran mini riset? 

Jawaban: Saya sudah pernah mendengar tentang mini riset namun tidak 

mempelajari secara dalam. Tetapi untuk PJBL saya sudah menerapkan, 

seperti siswa membuat replica virus. 

5. Apakah siswa pernah mengamati keadaan lingkungan sekitar sekolah pada 

saat pembelajaran? 

Jawaban: ya, pada pembelajaran beberapa materi tertentu seperti 

keanekaragaman hayati dan ekosistem siswa juga diminta untuk mengamati 

keanekaragaman yang terjadi di sekitar lingkungan sekolah. Selain itu siswa 

melakukan praktikum lapangan pada materi invertebrata, biasanya praktikum 

lapangan siswa pergi ke pantai untuk mengobservasi invertebrata yang ada 

disana. 

6. Apakah siswa pernah merancang sebuah penelitian sendiri? 
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Jawaban: Belum, siswa belum pernah membuat penelitiannya sendiri. Siswa 

memang sudah sering observasi di lapangan namun untuk merencanakan 

suatu proyek siswa belum pernah melakukannya. Siswa sebelumnya sudah 

mempelajari tentang merancang percobaan pada materi ruang lingkup Biologi 

, namun siswa hanya menggunakan artikel sebagai permasalahan yang 

diangkat.  

7. Setelah melakukan obsrvasi apakah siswa membuat produk hasil observasi? 

Jawaban: Iya, produk yang dihasilkan berupa video yang nantinya akan 

dipresentasikan. 

8. Apakah kemampuan siswa berkomunikasi saat presentasi sudah baik? 

Jawaban: Ya sudah baik, siswa lebih mudah mengutarakan pendapatnya 

melalui presentasi 

9. Apakah siswa sudah pernah membuat laporan hasil observasi? 

Jawaban: Belum, untuk kemampuan komunikasi tulisan siswa belum diukur 

selama pembelajaran karena hanya berupa presentasi video. 

10. Apakah kemampuan siswa dalam menganalisis suatu permasalahan pada 

lingkungan sudah baik? 

Jawaban: Kemampuan menganalisis siswa sebelumnya sudah diasah pada 

ekskul namun siswa belum pernah menganalisis suatu permasalahan yang 

terjadi secara nyata pada lingkungan sekitar mereka. 

11. Menurut bapak apakah sikap itu penting untuk diukur? 

Jawaban: Ya sangat penting, terutama sekolah kita berada di lingkungan yang 

menjunjung tinggi nilai dan moral oleh karena itu sikap sangat penting untuk 

diukur. Walaupun untuk Kurikulum 2013 revisi sikap untuk pembelajaran 

biologi tidak wajib untuk diukur.  

12. Apakah afektif siswa sudah dilakukan pengukuran khususnya sikap 

konservasi? 

Jawaban: Untuk pengukuran sikap pada siswa sebelumnya sudah pernah 

diukur namun hanya secara umum, seperti sikap terhadap teman atau guru. 

Sikap konservasi siswa belum pernah diukur karena selama pembelajaran 

belum pernah menghubungkan dengan kondisi lingkungan sekitar. 
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SILABUS KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Tingkat Satuan Pendidikan : SMA Negeri 4 Pandeglang 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Kelas / Semester  : X / Genap 

Kompetensi dasar : 3.10 Menganalisis komponen-komponen ekosistem dan interaksi antar komponen tersebut  

Alokasi Waktu  : 4 X 45 menit (2 x pertemuan) 

 

Materi Pokok 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Indikator Ketrcapaian 

Penilaian  
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar Teknik 
Bentuk 

Instrumen 

Ekologi  

 Komponen 

ekosistem  

 Aliran energi 

 Daur 

biogeokimia. 

 Interaksi dalam 

ekosistem  

. 

 Diskusi lingkup ekologi 

sebagai ilmu 

 Mengamati komponen 

ekosistem dan interaksi 

yang terjadi di dalamnya 

 Mengamati interaksi yang 

terjadi dalam ekosistem 

 Mendeskripsikan 

perjalanan energi, materi, 

dalam ekosistem serta daur 

biogeokimia 

 Menjelaskan 

komponen ekosistem 

 Menjelaskan 

berbagai interaksi 

dalam ekosistem 

 Melakukan 

pengamatan 

ekosistem di 

lingkungan 

sekitarnya dan 

mengidentifikasi 

komponen-

komponen yang 

menyusun ekosistem 

 Menghubungkan 

1. Tes 

Tertulis 

2. Observasi 

1. Soal 

Uraian 

2. Lembar 

penilaian 

laporan 

hasil 

pengama

tan 

4 X 45 

menit 

1 Buku Paket 

Biologi Kelas 

X 

2. Ekosistem 

yang ada di 

sekitar 

sekolah 
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komponen ekosistem 

dengan interaksi 

antar komponen 

 Membuat bagan 

aliran energi dalam 

ekosistem 

 Mengkorelasikan 

daur biogeokimia 

dengan aliran energi 

dalam ekosistem 

  Membuat produk berupa 

laporan hasil pengamatan 

 Membuat laporan 

ilmiah berdasarkan 

observasi 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

(Kelas Eksperimen) 

 

Sekolah  : SMA Negeri 4 Pandeglang 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Kelas/Semester  : X MIPA 7/ 2 

Materi  : Ekosistem 

Alokasi Waktu  :6 x 45 menit (2 Pertemuan) 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 3 :Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan  humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan  

minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 :Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi dasar Indikator 

3.10 Menganalisis komponen-

komponen ekosistem dan 

interaksi antar komponen 

tersebut  

 

3.10.1 Membedakan komponen 

penyusun ekosistem 

3.10.2 Menyelidiki permasalahan 

ekosistem 

3.10.3 Menganalisis interaksi antar 

komponen ekosistem 

3.10.4 Menganalisis sebab akibat 

terjadinya permasalahan 
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ekosistem terhadap 

keseimbangan ekosistem 

3.10.5 Memecahkan pemecahan 

masalah ekosistem 

3.10.6 Membuktikan hasil analisis 

pemecahan masalah dengan 

teori yang berlaku 

4.10 Menyajikan karya yang 

menunjukkan interaksi antar 

komponen ekosistem (jaring-jaring 

makanan, siklus Biogeokimia) 

4.10.1 Membuat laporan ilmiah 

sebagai hasil proyek mini 

riset di ekosistem 

lingkungan sekitar 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah melakukan observasi, peserta didik mampu membedakan 

komponen ekosistem dengan benar. 

2. Setelah melakukan observasi, peserta didik mampu menjelaskan 

komponen ekosistem dengan tepat. 

3. Setelah melakukan observasi, peserta didik mampu menyelidiki 

permasalahan ekosistem yang terjadi di lingkungan sekitar dengan baik. 

4. Setelah melakukan observasi,  peserta didik mampu menjelaskan berbagai 

interaksi dalam ekosistem dengan tepat. 

5. Setelah melakukan observasi, peserta didik mampu menganalisis sebab 

akibat permasalah ekosistem dengan tepat. 

6. Setelah melaksanakan proyek, peserta didik mampu memecahkan 

permasalahan ekosistem dengan tepat.  

7. Setelah melakukan proyek, peserta didik mampu membuktikan hasil 

analisis pemecahan masalah ekosistem yang dihubungkan dengan teori 

dengan benar. 

8. Setelah melakukan observasi di ekosistem sekitar, peserta didik mampu 

membuat laporan ilmiah sebagai hasil proyek mini riset di ekosistem 

lingkungan sekitar dengan baik. 
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D. Materi Pembelajaran 

1. Komponen ekosistem  

2. Aliran energi 

3. Daur biogeokimia. 

4. Interaksi dalam ekosistem  

 

E. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran: Mini Riset 

 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 (3jp) 

Jenis Kegiatan Deskripsi Kegiatan Tahapan 

Kegiatan 

Pendahuluan 

 Guru memberi salam 

 Memimpin doa sebelum pembelajaran 

dimulai 

 Memeriksa kebersihan kelas 

 Menanyakan siswa yang tidak hadir 

 Guru mengingatkan kembali materi 

yang minggu lalu telah dipelajari dan 

mengkaitkan dengan materi yang akan 

dipelajari dengan mengajukan 

pertanyaan 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan cakupan materi yang 

akan dipelajari 

 

Kegiatan Inti  Guru membagi siswa ke dalam 

beberapa kelompok, satu kelompok 

terdiri dari 5 orang 

 Guru membagikan LKS ekosistem pada 

setiap kelompok 

 Menayangkan video tentang 

permasalahan ekosistem yang terjadi 

Menyiapkan 

pertanyaan 

mendasar 
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akhir-akhir ini 

 Guru membimbing siswa untuk 

mengerjakan LKS berdasarkan video 

yang telah ditayangkan dengan 

berdiskusi di kelompoknya masing-

masing 

 Guru meminta kepada masing-masing 

kelompok untuk mempresentasikan 

hasil diskusi 

 Guru membimbing siswa mengamati 

ekosistem sekitar sekolah dan 

permasalahan ekosistem yang muncul 

  Guru membimbing siswa untuk 

merancang proyek mini riset yang akan 

di lakukan di ekosistem sekitar 

lingkungan sekolah, meliputi: tema, 

judul, tujuan penelitian, alat dan bahan 

yang dibutuhkan  

Mendesain 

perencanaan 

proyek 

 Guru berkolaborasi dengan siswa untuk 

menyusun jadwal aktivitas untuk 

menyelesaikan proyek mini riset, 

meliputi: langkah kerja yang akan 

dilakukan, dan durasi waktu yang 

dibutuhkan 

 Guru berkolaborasi dengan siswa untuk 

menetapkan jadwal kegiatan meliputi: 

tanggal pelaksanaan proyek mini riset  

Menyusun 

jadwal 

kegiatan 
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Kegiatan 

Penutup 

 Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menanyakan hal-hal yang 

belum dipahami selama proses 

pembelajaran 

 Guru membimbing siswa untuk 

menyimpulkan dari kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan 

 Guru mengingatkan kepada siswa untuk 

menyiapkan segala perlengkapan yang 

dibutuhkan dalam menyelesaikan 

proyek mini riset yang akan dilakukan 

 Mengucapkan salam 

 

 

Pertemuan 2 

Jenis Kegiatan Deskripsi Kegiatan Tahapan 

Kegiatan 

Pendahuluan 

 Guru memberi salam 

 Memimpin doa sebelum pembelajaran 

dimulai 

 Memeriksa kebersihan kelas 

 Menanyakan siswa yang tidak hadir 

 

Kegiatan Inti 

 

 Guru menyakan perkembangan mini 

riset setiap kelompok dan membimbing 

melakukan kegiatan mini riset di 

ekosistem lingkungan sekolah 

 Masing-masing kelompok melalukan 

pengamatan yang berbeda  

Kegiatan 

monitoring 

 Guru meminta siswa untuk 

mempresentasikan hasil pengamatan 

Kegiatan 

menguji hasil 

Kegiatan 

Penutup 

 

 Guru membimbing siswa untuk 

menyimpulkan kegiatan pembelajaran 

yang telah dilakukan  

 Guru memberikan tugas kepada 
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masing-masing siswa untuk membuat 

laporan hasil pengamatan yang telah 

dilakukan (tugas individu)  

  Guru meminta siswa untuk 

mengungkapkan pengalamannya 

selama menyelesaikan proyek mini 

riset, meliput: manfaat yang diperoleh, 

kendala yang dihadapi, solusi yang 

diberikan dan sebagainya  

 Guru membagikan soal uraian 

kemampuan menganalisis dan angket 

sikap konservasi kepada siswa untuk di 

selesaikan dengan baik 

Kegiatan 

mengevaluasi 

kegiatan 

 

G. Teknik penilaian 

Teknik penilaian : tes dan nontes 

Bentuk penilaian : tes uraian, angket sikap konservasi, dan laporan ilmiah 

hasil observasi 

 

H. Media, Bahan dan Sumber Belajar 

 Media/Alat   : Infokus, video, peralatan pengambilan data proyek 

 Bahan     :  LKS 

 Sumber Belajar: Buku Biologi kelas X, Artikel /jurnal terkait ekosistem, 

internet, lingkungan sekitar sekolah 

I. Evaluasi  

 Penilaian afektif  (angket) 

 Penilaian kognitif (tes uraian) 

 Penilaian laporan hasil observasi 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

(Kelas Kontrol) 

 

Sekolah  : SMA Negeri 4 Pandeglang 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Kelas/Semester  : X MIPA 1 / 2 

Materi  : Ekosistem 

Alokasi Waktu  : 6 x 45 menit (2x pertemuan) 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 3 :Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan  humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan  

minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 :Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi dasar Indikator 

3.10 Menganalisis komponen-

komponen ekosistem dan 

interaksi antar komponen 

tersebut  

 

3.10.1 Membedakan komponen 

penyusun ekosistem 

3.10.2 Menyelidiki permasalahan 

ekosistem 

3.10.3 Menganalisis interaksi antar 

komponen ekosistem 

3.10.4 Menganalisis sebab akibat 

terjadinya permasalahan 
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ekosistem terhadap 

keseimbangan ekosistem 

3.10.5 Memecahkan solusi 

pemecahan masalah 

ekosistem 

3.10.6 Membuktikan hasil analisis 

pemecahan masalah dengan 

teori yang berlaku 

4.10 Menyajikan karya yang 

menunjukkan interaksi antar 

komponen ekosistem (jaring-jaring 

makanan, siklus Biogeokimia) 

4.10.1 Membuat laporan ilmiah 

berdasarkan observasi 

 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah melakukan observasi, peserta didik mampu membedakan 

komponen ekosistem dengan benar. 

2. Setelah melakukan observasi, peserta didik mampu menjelaskan 

komponen ekosistem dengan tepat. 

3. Setelah melakukan observasi, peserta didik mampu menyelidiki 

permasalahan ekosistem yang terjadi di lingkungan sekitar dengan baik. 

4. Setelah melakukan observasi,  peserta didik mampu menjelaskan berbagai 

interaksi dalam ekosistem dengan tepat. 

5. Setelah melakukan observasi, peserta didik mampu menganalisis sebab 

akibat permasalah ekosistem dengan tepat. 

6. Setelah melaksanakan proyek, peserta didik mampu memecahkan 

permasalahan ekosistem dengan tepat.  

7. Setelah melakukan proyek, peserta didik mampu membuktikan hasil 

analisis pemecahan masalah ekosistem yang dihubungkan dengan teori 

dengan benar. 

8. Setelah melakukan observasi di ekosistem sekitar, peserta didik mampu 

membuat laporan ilmiah sebagai hasil proyek mini riset di ekosistem 

lingkungan sekitar dengan baik. 
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D. Materi Pembelajaran 

1. Komponen ekosistem  

2. Aliran energi 

3. Daur biogeokimia. 

4. Interaksi dalam ekosistem  

 

E. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran: Discovery Learning 

 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Jenis Kegiatan Deskripsi Kegiatan Tahapan 

Kegiatan 

Pendahuluan 

 

 Guru memberi salam 

 Memimpin doa sebelum pembelajaran 

dimulai 

 Memeriksa kebersihan kelas 

 Menanyakan siswa yang tidak hadir 

 Guru mengingatkan kembali materi 

yang minggu lalu telah dipelajari dan 

mengkaitkan dengan materi yang akan 

dipelajari dengan mengajukan 

pertanyaan 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan cakupan materi 

yang akan dipelajari 
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Kegiatan Inti 

 

 Menayangkan video tentang 

permasalahan ekosistem yang terjadi 

akhir-akhir ini 

 Guru memotivasi peserta didik untuk 

mengajukan pertanyaan tentang 

berbagai permasalahan ekosistem 

 Guru bertanya kepada siswa, “Pada 

ekosistem apa peristiwa tersebut 

terjadi?”, “Bagaimana perasaanmu 

setelah menyimak video atau gambar 

tersebut?” 

Pemberian 

rangsangan 

 Guru membagi siswa ke dalam 

beberapa kelompok, satu kelompok 

terdiri dari 5 orang 

 Guru membagikan LKS pada setiap 

kelompok 

 Guru memberikan permasalahan 

ekosistem yang terjadi di lingkungan 

sekitar sekolah 

Pernyataan 

masalah 

 Guru membimbing siswa untuk 

merancang proyek penelitian yang 

akan di lakukan di ekosistem sekitar 

lingkungan sekolah, meliputi: alat dan 

bahan yang dibutuhkan, langkah kerja 

yang akan dilakukan, dan durasi 

waktu yang dibutuhkan dan tanggal 

pelaksanaan proyek mini riset  

 

Kegiatan 

Penutup 

 

 Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menanyakan hal-hal yang 

belum dipahami selama proses 

pembelajaran 

 Guru membimbing siswa untuk 
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menyimpulkan dari kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan 

 Guru mengingatkan kepada siswa 

untuk menyiapkan segala 

perlengkapan yang dibutuhkan dalam 

menyelesaikan proyek penelitian yang 

akan dilakukan 

 Mengucapkan salam 

 

Pertemuan 2 

Jenis Kegiatan Deskripsi Kegiatan Tahapan 

Kegiatan 

Pendahuluan 

 

 Guru memberi salam 

 Memimpin doa sebelum pembelajaran 

dimulai 

 Memeriksa kebersihan kelas 

 Menanyakan siswa yang tidak hadir 

 

Kegiatan Inti 

 

 Guru membimbing setiap kelompok 

untuk melakukan kegiatan proyek 

penelitian di ekosistem lingkungan 

sekolah  

 Masing-masing kelompok mengamati 

ekosistem sesuai arahan guru 

 Guru membimbing siswa untuk 

menguji proyek penelitian sebagai 

pembuktian teori 

Pengumpulan 

data, 

pengolahan 

data & 

pembuktian 
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Kegiatan 

Penutup 

 

 Guru meminta siswa untuk 

mengungkapkan pengalamannya 

selama menyelesaikan proyek mini 

riset, meliput: manfaat yang diperoleh, 

kendala yang dihadapi, solusi yang 

diberikan dan sebagainya  

 Guru membimbing siswa untuk 

menyimpulkan kegiatan pembelajaran 

yang telah dilakukan  

Menarik 

Kesimpulan 

 Guru memberikan tugas kepada 

masing-masing siswa untuk membuat 

laporan hasil pengamatan yang telah 

dilakukan (tugas individu) 

 Guru membagikan soal uraian 

kemampuan menganalisis dan angket 

sikap konservasi kepada siswa untuk 

di selesaikan dengan baik  

 

 

G. Teknik penilaian 

Teknik penilaian : tes dan nontes 

Bentuk penilaian : tes uraian, angket dan laporan ilmiah hasil observasi 

 

H. Media, Bahan dan Sumber Belajar 

 Media/Alat   : Infokus, video, peralatan pengambilan data proyek 

 Bahan     :  LKS 

 Sumber Belajar: Buku Biologi kelas X, Artikel /jurnal terkait ekosistem, 

internet, lingkungan sekitar sekolah 

I. Evaluasi  

 Penilaian afektif  (angket) 

 Penilaian kognitif (tes uraian) 

 Penilaian laporan hasil observasi 
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RUBRIK PENILAIAN SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

 

NO Indikator Kriteria  Point   Skor 

Maksimal 

1. Merumuskan masalah yang 

dihadapi sehingga dapat 

melakukan usaha 

penyelesaian. 

 

Merumuskan 

permasalahan 

1 

3 Relevan 1 

Menghubungkan antar 

variabel 

1 

2. Mengumpulkan berbagai 

informasi yang relevan dan 

meunjang terhadap upaya 

penyelesaian masalah yang 

dihadapi. 

Membuat hipotesis 1 

3 
Menjawab rumusan 

masalah 

1 

Menyebutkan dampak 1 

3. Mengembangkan rencana 

pemecahan masalah 

berdasrkan akar masalah. 

Menyebutkan fakta 

terkait permasalahan 

1 

2 

Merumuskan solusi 1 

4. Menentukan alternative 

pilihan pemecahan masalah 

Sesuai dengan 

permasalahan 

1 

2 

Dapat direalisasikan 1 

5. Memeriksa kembali 

permasalahan ekosistem 

yang terjadi 

Menjawab rumusan 

masalah 

1 

4 
Menyebutkan dampak 1 

Menyebutkan akibat 1 

Menghubungkan 

dengan fakta 

1 

TOTAL 14 

 



Lampiran 5: Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Eksperimen 

(Postest) 

67 

 

 

 



68 

 

 



Lampiran 6: Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Kontrol (Postest) 

69 

 

 



70 

 

 



Lampiran 7: Format Penilaian Laporan 

71 
 

LEMBAR PENILAIAN LAPORAN INDIVIDU 

NAMA SISWA :  

KELAS : 

 

NO Aspek yang 

dinilai 

Kriteria  Ya  Tidak Skor yang 

diperoleh  

Skor 

Maksimal 

1. Format 

laporan 

Lengkap    
2 

Sistematis   

2. 

Perumusan 

pendahuluan 

Lengkap     

3 
Sistematis   

Sesuai dengan 

judul 

  

3. 

Dasar teori 

Ringkas     

3 
Sumber buku   

Berisi prinsip-

prinsip teori 

  

4. 

Cara kerja 

Sistematis     

2 
Kalimat pasif   

5. 

Hasil 

pengamatan 

Sistematis    

4 

Mencapai tujuan   

Menuliskan 

hasil dalam 

bentuk tabel 

  

Menghubungkan 

dengan teori-

teori yang 

mendukung 

  

6. 
Kesimpulan 

Sesuai tujuan    
2 

Ada saran dari   



72 

 

peneliti 

7. 

Daftar 

pustaka 

Sumber buku/ 

lks/ sumber lain 

yang relevan  

   

2 

Kelengkapan 

lampiran 

  

TOTAL   

*total: Skor Diperoleh / Skor Maksimal x 100 
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LEMBAR PENILAIAN LAPORAN INDIVIDU 

NAMA SISWA : 

KELAS : 

 

NO Aspek yang 

dinilai 

Kriteria  Ya  Tidak Skor yang 

diperoleh  

Skor 

Maksimal 

1. Format 

laporan 

Lengkap    
2 

Sistematis   

2. 

Perumusan 

pendahuluan 

Lengkap     

3 
Sistematis   

Sesuai dengan 

judul 

  

3. 

Dasar teori 

Ringkas     

3 
Sumber buku   

Berisi prinsip-

prinsip teori 

  

4. 

Cara kerja 

Sistematis     

2 
Kalimat pasif   

5. 

Hasil 

pengamatan 

Sistematis    

4 

Mencapai tujuan   

Menuliskan 

hasil dalam 

bentuk tabel 

  

Menghubungkan 

dengan teori-

teori yang 

mendukung 

  

6. 
Kesimpulan 

Sesuai tujuan    
2 

Ada saran dari   
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peneliti 

7. 

Daftar 

pustaka 

Sumber buku/ 

lks/ sumber lain 

yang relevan  

   

2 

Kelengkapan 

lampiran 

  

TOTAL   

*total: Skor Diperoleh / Skor Maksimal x 100 
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HASIL UJI COBA SOAL  

Jumlah Soal  : 24 Soal 

Reliabilitas  : 0,81 (Sangat Tinggi) 

Jumlah Subjek  : 15 Siswa Kelas XI MIPA 1 SMAN 4 Pandeglang 

No 

Soal 
Validitas 

Tingkat 

Kesukaran 
Daya Pembeda 

Signifikasi 

Korelasi 

Soal yang 

Digunakan 

Nilai Kriteria Nilai Kriteria Nilai Kriteria 

1 0,389 Rendah 91,67 Sangat 

mudah 

0,16 Jelek Signifikan √ 

2 0,665 Tinggi 75,00 Mudah 0,23 Cukup Sangat 

signifikan 

√ 

3 0,828 Sangat 

tinggi 

66,67 Sedang 0,35 Cukup Sangat 

signifikan 

√ 

4 0,691 Tinggi 58,33 Sedang 0,41 Baik Sangat 

signifikan 

√ 

5 0,594 Cukup 58,33 Sedang 0,23 Cukup Sangat 

signifikan 

√ 

6 0,352 Rendah 41,67 Sedang 0,10 Jelek Signifikan  √ 

7 0,559 Cukup 70,83 Sangat 

mudah 

0,13 Jelek Sangat 

signifikan 

- 

8 0,548 Cukup 70,83 Sangat 

mudah 

0,35 Cukup Sangat 

signifikan 

- 

9 0,225 Rendah 62,50 Sedang 0,13 Jelek - - 

10 0,470 Cukup 66,67 Sedang 0,30 Cukup Signifikan - 

11 0,674 Tinggi 50,00 Sedang 0,35 Cikip Sangat 

signifikan 

- 

12 0,614 Tinggi 58,33 Sedang 0,25 Cukup Sangat 

signifikan 

- 

13 0,298 Rendah 95,83 Sangat 

mudah 

0,06 Jelek - - 

14 0,415 Cukup 66,67 Sedang 0,13 Jelek Signifikan - 

15 0,569 Cukup  58,33 Sedang 0,31 Cukup Sangat 

signifikan 

- 

16 -0,065 Sangat 

rendah 

66,67 Sedang 0,13 Jelek - - 

17 0,375 Rendah  70,83 Sangat 

mudah 

0,03 Jelek - - 

18 0,380 Rendah 66,67 Sedang 0,25 Cukup - - 

19 0,122 Sangat 

rendah 

91,67 Sangat 

mudah 

0,13 Jelek - - 

20 0,117 Sangat 

rendah 

75,00 Mudah 0,016 Jelek - - 

21 0,335 Rendah 66,67 Sedang 0,11 Jelek - - 

22 -0,131 Sangat 

rendah 

58,33 Sedang -0,16 Jelek - - 

23 -0,296 Sangat 

rendah 

50,00 Sedang  -0,13 Jelek - - 

24 0,393 Rendah  66,67 Sedang  0,31 Cukup  Signifikan  - 
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HASIL REKAPAN NILAI POSTEST KELAS EKSPERIMEN 

 

No.  Nama  
No. Soal 

Jumlah Nilai 
2 3 4 5 6 

1 Dede Kurnia 3 3 1 2 3 12 85,71 

2 Devina Aulia 3 3 1 2 2 11 78,57 

3 Amanda Rosdiana 2 3 1 2 2 10 71,42 

4 Siti Lailatul Rizki 3 1 2 2 2 10 71,42 

5 Sarah Setia Ningsih 1 1 1 2 3 8 57,14 

6 Putri Ayu Awaliyah 1 3 2 2 3 11 78,57 

7 Zahra Zamaya 3 3 2 2 1 11 78,57 

8 Ikmal Hafidzin 1 2 1 2 3 9 64,28 

9 Wafa Apipah Utami 3 3 1 2 1 10 71,42 

10 Bintan Taskiatunnufus 3 2 1 2 2 10 71,42 

11 Nur Mulyanah 2 1 2 1 3 9 64,28 

12 Hanifa Dwi Ananda 0 0 0 2 1 3 21,42 

13 Hedrikal Candra 3 2 1 2 1 9 64,28 

14 Fera Efantri 3 3 2 2 2 12 85,71 

15 Wilda Maulida 3 2 1 2 3 11 78,57 

16 Hasan Munadi 2 2 2 2 1 9 64,28 

17 Rizki Faturrahman 1 2 1 2 1 7 50 

18 Abdul Hakim 3 3 1 2 1 10 71,42 

19 Hasna Alifa R. 2 2 1 1 0 6 42,85 

20 Adelia Putri 0 0 0 2 0 2 14,28 

21 Tatu S. 3 2 1 2 2 10 71,42 

22 Inayah Hayatunnufus 3 2 2 2 0 9 64,28 

23 Fajri Hidayatullah 2 1 1 2 1 7 50 

Jumlah 50 46 28 44 38 206 1471,429 

Rata-rata 8,956522 63,97516 
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HASIL REKAPAN NILAI POSTEST KELAS KONTROL 

 

No.  Nama  
No. Soal 

Jumlah Nilai 
2 3 4 5 6 

1 Siti Anisa 3 3 1 2 1 10 71,42 

3 Khaerunisa 3 2 0 2 0 7 50 

5 Ananda Alfina R. 0 0 0 2 1 3 21,42 

6 Niswatun Hasana 0 1 1 2 0 4 28,57 

7 Tatu Sapturiah 1 1 2 2 0 6 42,85 

8 Cici Agita D. 2 2 2 2 1 9 64,28 

9 Reza Tama 3 2 0 2 0 7 50 

10 M. Farhan A. 0 0 0 2 2 4 28,57 

11 Fatih Nurul Huda 0 1 0 0 0 1 7,14 

12 Firgi Lufia Hanifa 1 1 1 2 0 5 35,71 

13 Putri Aisah 2 0 0 2 0 4 28,57 

14 M. Taufik 0 0 1 1 1 3 21,42 

15 Fikri  2 1 2 2 1 8 57,14 

16 Refa Febriani 1 3 0 1 2 7 50 

17 Ahru Ruansyah 1 2 1 2 2 8 57,14 

18 Agung Septiana 0 2 0 2 0 4 28,57 

19 Fariz Firdaus 0 1 1 2 0 4 28,57 

20 Rina Anggiani Mustika 1 3 0 1 1 6 42,85 

21 Dita Kemalaputri 3 2 0 3 0 8 57,14 

22 Octaviani A.P 3 0 0 2 0 5 35,71 

23 Albi Najib 3 1 0 2 1 7 50 

24 Adrian Rahman 2 1 0 1 0 4 28,57 

25 Yayu Laela S. 1 1 0 2 2 6 42,85 

26 Viyo Firmansyah 2 1 1 2 1 7 50 

27 Putri Agustin 0 1 0 2 1 4 28,57 

28 Syahril 0 0 0 2 0 2 14,28 

Jumlah 36 32 17 52 23 160 1142,9 

Rata-rata 6,1538 43,95 
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HASIL REKAPAN NILAI KEMAMPUAN KOMUNIKASI TULISAN KELAS 

EKSPERIMEN 

 

No.  Nama  
Indikator 

1 

Indikator 

2 

Indikator 

3 
Jumlah Nilai 

1 Dede Kurnia 3 3 1 7 41.17 

2 Devina Aulia 8 4 4 16 94.11 

3 Amanda Rosdiana 4 2 2 8 47.05 

4 Siti Lailatul Rizki 8 4 4 16 94.11 

5 Sarah Setia Ningsih 5 3 3 11 64.70 

6 Putri Ayu Awaliyah 5 3 3 11 64.70 

7 Zahra Zamaya 7 3 2 12 70.58 

8 Ikmal Hafidzin 4 2 2 8 47.05 

9 Wafa Apipah Utami 5 3 3 11 64.70 

10 Bintan Taskiatunnufus 6 2 3 11 64.70 

11 Nur Mulyanah 5 3 3 11 64.70 

12 Hanifa Dwi Ananda 8 4 4 16 94.11 

13 Hedrikal Candra 7 4 4 15 88.23 

14 Fera Efantri 7 3 2 12 70.58 

15 Wilda Maulida 5 3 3 11 64.70 

16 Hasan Munadi 8 4 4 16 94.11 

17 Rizki Faturrahman 8 4 4 16 94.11 

18 Abdul Hakim 5 3 2 10 58.82 

19 Hasna Alifa R. 8 4 4 16 94.11 

20 Adelia Putri 6 2 3 11 64.70 

21 Tatu S. 5 3 3 11 64.70 

22 Inayah Hayatunnufus 5 1 1 7 41.17 

23 Fajri Hidayatullah 5 1 1 7 41.17 

Jumlah 137 68 65 270 1588.23 

Rata-rata 11.73913 69.05 
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HASIL REKAPAN NILAI KEMAMPUAN KOMUNIKASI TULISAN KELAS 

KONTROL 

 

No.  Nama  
Indikator 

1 

Indikator 

2 

Indikator 

3 
Jumlah Nilai 

1 Siti Anisa 7 4 2 13 76.47 

2 Khaerunisa 7 1 2 10 58.82 

3 Ananda Alfina R. 4 3 2 9 52.94 

4 Niswatun Hasana 4 3 2 9 52.94 

5 Tatu Sapturiah 7 4 2 13 76.47 

6 Cici Agita D. 7 4 2 13 76.47 

7 Reza Tama 2 2 1 5 29.41 

8 M. Farhan A. 2 3 1 6 35.29 

9 Fatih Nurul Huda 2 3 1 6 35.29 

10 Firgi Lufia Hanifa 2 3 1 6 35.29 

11 Putri Aisah 7 4 2 13 76.47 

12 M. Taufik 4 3 2 9 52.94 

13 Fikri  2 3 1 6 35.29 

14 Refa Febriani 7 1 2 10 58.82 

15 Ahru Ruansyah 2 3 1 6 35.29 

16 Agung Septiana 7 1 2 10 58.82 

17 Fariz Firdaus 2 3 1 6 35.29 

18 Rina Anggiani Mustika 7 1 2 10 58.82 

19 Dita Kemalaputri 7 4 2 13 76.47 

20 Octaviani A.P 4 3 1 8 47.05 

21 Albi Najib 2 3 1 6 35.29 

22 Adrian Rahman 2 3 1 6 35.29 

23 Yayu Laela S. 4 3 1 8 47.05 

24 Viyo Firmansyah 2 3 1 6 35.29 

25 Putri Agustin 2 3 1 6 35.29 
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26 Syahril 7 1 2 10 58.82 

Jumlah 112 72 39 223 1311.76 

Rata-rata 8.576923 50.45 
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HASIL UJI STATISTIK 

 

A. Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test (NORMALITAS) 

  pretes_
eksperi
men 

postes_
eksperi

men komunikasi 
pretes_
kontrol 

postes_
kontrol 

komunikasi
_ 

kontrol 

N 23 23 23 26 26 26 

Normal 
Parametersa 

Mean 49.26 60.17 67.35 39.15 40.69 50.04 

Std. 
Deviation 

16.985 16.373 17.953 16.627 15.507 16.039 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .155 .206 .226 .145 .159 .249 

Positive .104 .124 .226 .093 .159 .249 

Negative -.155 -.206 -.165 -.145 -.123 -.140 

Kolmogorov-Smirnov Z .744 .987 1.085 .739 .809 1.269 

Asymp. Sig. (2-tailed) .638 .284 .190 .646 .529 .080 

a. Test distribution is 
Normal. 

      

 

 

 

B. Uji homogenitas univariat 
 

Levene's Test of Equality of Error Variances(a) 

  F df1 df2 Sig. 

pemecahan_masalah ,000 1 47 ,995 
kemampuan_komunikasi ,342 1 47 ,561 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable 
is equal across groups. 
a  Design: Intercept+metode 

 

C.  Uji Homogenitas multivariat  
 

Box's Test of Equality of Covariance Matrices(a) 

Box's M 2,728 
F ,867 
df1 3 
df2 818359,675 
Sig. ,457 

Tests the null hypothesis that the observed covariance matrices of the 
dependent variables are equal across groups. 
a  Design: Intercept+metode 
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D. Uji hipotesis multivariat 
 

 Multivariate Tests(b) 
 

Effect   Value F Hypothesis df Error df Sig. 

Intercept Pillai's Trace ,961 562,419(a) 2,000 46,000 ,000 

Wilks' Lambda ,039 562,419(a) 2,000 46,000 ,000 

Hotelling's Trace 24,453 562,419(a) 2,000 46,000 ,000 

Roy's Largest Root 24,453 562,419(a) 2,000 46,000 ,000 

metode Pillai's Trace ,428 17,203(a) 2,000 46,000 ,000 

Wilks' Lambda ,572 17,203(a) 2,000 46,000 ,000 

Hotelling's Trace ,748 17,203(a) 2,000 46,000 ,000 

Roy's Largest Root ,748 17,203(a) 2,000 46,000 ,000 

a  Exact statistic 
b  Design: Intercept+metode 
 

 

E. Uji hipotesis univariat 

 
Tests of Between-Subjects Effects 

 

Source Dependent Variable 
Type III Sum 
of Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Corrected Model pemecahan_masalah 4631,851(a) 1 4631,851 18,280 ,000 

  kemampuan_komunikasi 4263,372(b) 1 4263,372 14,139 ,000 

Intercept pemecahan_masalah 
124164,259 1 

124164,2
59 

490,033 ,000 

  kemampuan_komunikasi 
171701,821 1 

171701,8
21 

569,424 ,000 

metode pemecahan_masalah 4631,851 1 4631,851 18,280 ,000 

  kemampuan_komunikasi 4263,372 1 4263,372 14,139 ,000 

Error pemecahan_masalah 11908,843 47 253,380     

  kemampuan_komunikasi 14172,179 47 301,536     

Total pemecahan_masalah 138242,000 49       

  kemampuan_komunikasi 187474,000 49       

Corrected Total pemecahan_masalah 16540,694 48       

  kemampuan_komunikasi 18435,551 48       

a  R Squared = ,280 (Adjusted R Squared = ,265) 
b  R Squared = ,231 (Adjusted R Squared = ,215) 
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Tahapan Dokumentasi 

Menyiapkan 

Pertanyaan 

Mendasar 

Atau 

Penugasan 

Proyek (Start 

With Essential 

Question). 

 

Mendesain 

Perencanaan 

Proyek 

(Desain A 

Plan For The 

Project) 

 

Menyusun 

Jadwal 

Kegiatan 

(Create A 

Schedule) 
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Memonitoring 

Kegiatan Dan 

Perkembanga

n Proyek 

(Monitor The 

Students And 

The Progress 

Of The 

Project) 

 

Menguji Hasil 

(Assess The 

Outcome). 
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